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ABSTRAK

Monica Agussoekarno, 202Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CARnN
Performing Loan (NPL), Beban Operasional Pendapataperasional (BOPO)
Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank PerkesdRakyat (BPR) di Wilayah
Tegal Program Studi: Diploma Il Akuntansi. Politekniklarapan Bersama.
Pembimbing I: Ida Farida, S.E., M.Si.; Pembimbihd\hita Karunia S.E., M.Si.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaDapital Adequacy Rati@CAR),Non
Performing Loan (NPL), Beban Operasional Pendapatan OperasionalP(BO
Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank PerlaandRakyat (BPR) di Wilayah
Tegal dengan menggunakan data tahunan periode R088§a 2020 Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari LapoKeuangan Publikasi Otoritas
Jasa Keuangan. Teknik pengumpulan data yang diganadalah observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Teknik analisis ddtah kuantitatif dengan Uji
Asumsi  Klasik (Uji  Normalitas, Multikolinearitas, ukokorelasi, dan
Heterokedastisitas), Analisis Statistik DeskriptRegresi Linear Berganda, Uji
Hipotesis (Uji T dan Uji F), dan Koefisien Deterragi. Hasil perhitungan dengan uiji
F diperoleh nilai Fhitung 23,277 dengan Ftabel sab2,87 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Mak&apital Adequacy RatigCAR) tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan (ROA) dengan nilkoefisien regresi sebesar -6,395 dan nilai
signifikansi sebesar 0,995 (¥pn Performing LoafNPL) tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan (ROA) dengan nilkoefisien regresi sebesar 0,026 dan nilai
signifikansi sebesar 0,549 (3) Rasio Biagperasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh terha#taperja keuangan (ROA) dengan nilai
koefisien regresi sebesar -0,176 dan rignifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan uiji
R? menunjukkan bahwa besar kemampuan menjelaskabeaindependent terhadap
dependent ROA adalah sebesar 63,80% dan sisar3@%@@lipengaruhi oleh faktor
lain diluar model.

Kata kunci: Capital Adequacy RatigCAR), Non Performing Loar(NPL), Biaya
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOP{idarja Keuangan (ROA).



ABSRACT

Agussoekarno, Monica, 2021.Analysis of the Effect of Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non-Performing Loans (NPL), Operating Incddperating Expenses (BOPO)
on Financial Performance (ROA) at Rural Banks (BRR)he Tegal Region. Study
Program: Accounting Associate Degree. Politeknikdf@n Bersama. Advisor: Ida
Farida, S.E., M.Si.; Co-Advisor: Anita Karunia S.El.Si.

The purpose of this study was to determine theteffeCapital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Loan (NPL), Operating Income OpeargtiExpenses (BOPO) on
Financial Performance (ROA) at Rural Banks (BPRhia Tegal Region using annual
data for the period 2018 to 2020. The data usethi® study was obtained from the
Financial Services Authority Published Financialgeed. Data collection techniques
used are observation, interviews, and literatungdgt The data analysis technique is
guantitative with Classical Assumption Test (NoiitgalTest, Multicollinearity,
Autocorrelation, and Heteroscedasticity), DescrptiStatistical Analysis, Multiple
Linear Regression, Hypothesis Testing (T Test andebt), and Coefficient of
Determination. The results of calculations with theest obtained Fcount value of
23,277 with Ftable of 2.87 with a significance alaf 0.000. Then the Capital
Adequacy Ratio (CAR) has no effect on financialgperance (ROA) as evidenced by
the regression coefficient value of -6.395 andgmificance value of 0.995 (2) Non-
Performing Loan (NPL) has no effect on financiatfpenance (ROA) as evidenced by
the regression coefficient value of 0.026 and aifiitance value of 0.549 (3) The Ratio
of Operating Costs to Operating Income (BOPO) has effect on financial
performance (ROA) as evidenced by the regressiefficent value of -0.176 and a
significance value of 0.000. Based on the R2 itegipws that the ability to explain the
independent variable on the dependent ROA is 63 &8@8the remaining 36.20% is
influenced by other factors outside the model.

Keywords. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing LdaiPL), Operating
Costs on Operating Income (BOPO) and Financial &enfance (ROA).
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang M asalah

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentarglahan atas UU
No.7 tahun 1992 tentang Perbankan pada Bab 1 dwal paserta ayat 2 dijelaskan
bahwa , bank adalah badan usaha yang menghimpun dian masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakahdentuk kredit dan atau
bentuk bentuk lainnya dalam rangka meningkatka@f thidup rakyat banyak.
(Vernanda, 2016) Fungsi utama perbankan sesuai dengan Pasal 3 Uhbthalzong
Perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalarrdasyarakat. Hal tersebut
mencerminkan bahwa bank berfungsi sebagai perapihak-pihak yang memiliki
kelebihan dana(surplus of funds)dengan pihak-pihak yang kekurangan dan
memerlukan danglack of funds).Oleh karena itu bank harus dapat menjaga
kepercayaan masyarakat dengan menjamin tingkatiiige juga beroperasi secara

efektif dan efisien untuk mencapai profitabilitasyg tinggi. (Rusdiana, 2012)

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tgnfaerbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang NbOntahun 1998 jenis bank
berdasarkan fungsinya, dibagi menjadi dua yaitukBaimum (BU) dan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Umum yaitu bank yaetpksanakan kegiatan usaha

secara konvensional atau berdasarkan prinsip 8yarsang dalam kegiatannya



memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. $g@anBank Perkreditan Rakyat
(BPR) menurut Undang-Undang Republik Indonesia Noftib Tahun 1998 adalah
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara lgdowahatau berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikandasam lalu lintas pembayaran.
Dalam hal ini Bank Perkreditan Rakyat melakukandagnya berupa penghimpunan
dana dari masyarakat dan hanya disimpan dalamlb&atiungan dan deposito. Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) yang merupakan lembagg gast hubungannya dengan
masyarakat golongan kecil dan menengah sehinggk Barkreditan Rakyat harus
selalu menjaga kepercayaan dari masyarakat agat blagkontribusi maksimal dalam
menggerakan perekonomian secara keseluruhan. (2an6§!

Seiring dengan perkembangan dunia perbankan makatidoula dengan
meningkatnya resiko yang harus ditanggung oleh Jbanéka bank Indonesia
menambahkan factor penilaian tingkat kesehatanap&eam dengan mengantisipasi
risiko yang akan ditanggung oleh bank. Atas dasaebut Bank Indonesia sebagai
lembaga yang bertugas mengawasi dan menilai pesihatiindonesia mengeluarkan
peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI1/2004 tanggaidril 2004 yang berisi tentang
panduan dalam menilai tingkat kesehatan bank digamanalisis CAMELSGapital,
Asset Quality, Management, Earning, Liquidity, Senty to Market Risk Aspek-
aspek yang terdapat dalam analisis tersebut meaggomasio rasio keuangan. Dalam
penelitian ini masih menggunakan analisis CAMELpeksCapital meliputi CAR,
Asset Qualitymeliputi NPL, Managementmeliputi BOPO, darLiquidity meliputi

LDR. Rasio rasio tersebut dapat digunakan untukyomam rating bank, untuk



memprediksi kebangkrutan bank, untuk menilai tindesehatan bank serta menilai
kinerja perbankan.(Alifah,2014)

Kinerja perbankan dapat dilihat melalui berbagaicama variabel atau
indikator. Variabel atau indikator yang dijadikamsdr penilaian adalah laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Menuranlkduntansi Indonesia (lAl,
1995§%, kinerja perusahaan dapat diukur dengan mengandhi® mengevaluasi
laporan keuangan. Informasi posisi dan kinerja kgaa dimasa lalu seringkali
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisirigan dan kinerja dimasa depan
dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatiamgkai seperti pembayaran
deviden, upah, pergerakan harga sekuritas dan kpoam perusahaan untuk
memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Kinerjarupakan hal penting yang
harus dicapai oleh setiap perusahaan dimanapuesn&dinerja merupakan cerminan
dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan fokagigan sumber dayanya.
(Safitri, 2012/}

Capital (modal) selain sebagai sumber utama pembiayabhadap kegiatan
operasional, juga berfungsi sebagai sebuah fortutegi bank itu sendiri terhadap
kemungkinan terjadinya kerugian. Setiap bank divkan untuk mempertahankan
dana modal yang memadai untuk menghadapi kemungtenadinya suatu hal buruk
di masa depan. Berdasarkan Peraturan Otoritagkéasagan Nomor 5/POJK.03/2015
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dan Reran Modal inti Minimum
BPR, BPR wajib menyediakan modal minimum yang diigt dengan menggunakan

rasio KPMM paling rendah sebesar 12% (dua belasepeus) dari ATMR. Rasio



KPMM atau Rasio CAREapital Aduquacy Rasjanerupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur pemenuhan kewajiban permodalan stk yang dihitung dengan
membandingkan modal bank baik modal inti maupunahpédlengkap dengan aktiva
yang mengandung risiko. Semakin tinggi CAR yan@pi# oleh bank menunjukkan
kinerja bank semakin baik, sehingga laba bank senma&ningkat (Putri, 2013}l

Non Performing LoaiNPL) merupakan rasio keuangan yang bekaitan dengan
risiko kredit. Risiko kredit adalah risiko dari kenmgkinan terjadinya kerugian bank
sebagai akibat dari tidak dilunasinya kembali Kre@ing diberikan bank kepada
debitur. Non Performing Loamadalah perbandingan antara total kredit bermasalah
dengan total kredit yang di berikan kepada debBank dikatakan mempunyai NPL
yang tinggi jika banyaknya kredit yang bermasaddiii besar daripada jumlah kredit
yang diberikan kepada debitur. Apabila suatu baekpunyai NPL yang tinggi, maka
akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangaveagktoduktif maupun biaya
lainnya, dengan kata lain semakin tinggi NPL suadnk, maka hal tersebut akan
mengganggu kinerja bank tersebut. (Safitri, 201.2)

Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiselan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Setiapgieatan biaya operasional
akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajal pada akhirnya akan
menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank y@&egsangkutan. Menurut Surat
Edaran Bank Indonesia No.6/23/DNIP tanggal 31 N&&ampiran 1d, BOPO diukur
dari perbandingan antara biaya operasional tephpdadapatan operasional. Rasio

yang sering dibuat rasio efisiensi ini digunakantuknmengukur kemampuan



manajemen bank dalam mengendalikan manajemen ladenrk anengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. (254 4}

Return On Asse{ROA) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan seesetukuhan. Semakin besar
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keumtinygng dicapai bank tersebut
dan semakin baik pula posisi bank tersebut daii pergggunaan asset. Oleh karena
itu, ROA penting dalam mengukur profitabilitas subink dan juga menggambarkan
kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba seesehikuhan. (Yanti,2015)

Adanya pandemic Covid 19 yang melanda IndonesiayetebkarReturn on
Asset(ROA) perbankan nasional saat ini mengalami flaktwalari tahun ke tahun. Hal
ini disebabkan karena tidak stabilnya pertumbulaya Iperbankan di Indonesia.
Menurunnya laba perbankan Indonesia diantaranyabalskan karena tingginya
tingkat kegagalan kredit dan beban operasionalpéaan yang terlalu besar dan tidak
efisien. (Rusdiana, 2012) Naiknya angka kredit macet di dunia perbankanamak
perlunya dilakukan pengukuran kinerja keuangan grédn yang ada khususnya di

BPR untuk mengetahui tingkat profitabilitas damgkat kesehatan bank.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh RRvita Ratna Dewi
Tunjung Sari (2019) menunjukkan bahwa pertama, O#R,. LDR dan BOPO secara
simultan berpengaruh terhadap ROA. Penelitian Narsliana (2012) menunjukkan
bahwa variabel bebas CAR, LDR, dan DPK tidak begpeuh secara signifikan

terhadap ROA karena nilai signifikansinya beradsdadi 0,05, sementara itu variabel



bebas NIM, NPL, dan BOPO berpengaruh secara digniferhadap ROA karena nilai
signifikansinya kurang dari 0,05. Sementara hasilgtitian Slamet Fajari & Sunarto

(2017) menunjukkan bahwa variabel CAR dan LDR tidekpengaruh terhadap ROA.

Namun demikian, penelitian ini memfokuskan padakBRaerkreditan Rakyat
(BPR) di wilayah Tegal. Berdasarkan pengawasan dfa@toritas Jasa Keuangan
Tegal (Kantor OJK Tegal), diketahui bahwa jumlahRB# wilayah Tegal sebanyak
14 (empat belas) BPR yang tersebar di wilayah Tyl Kabupaten Tegal dan Kota
Tegal. Pemilihan BPR di wilayah Tegal tersebut sladeoleh adanya kenyataan bahwa
BPR tersebut memiliki peranan yang sangat pentatand mendorong perkembangan
perekonomian daerah, memperluas akses keuangadakepesyarakat, mendorong
pembiayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKMhg efektif dan efisien.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pemelitie mengambil judul
“Analisis Pengar uh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),
Dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Kinerja

Keuangan Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Di Wilayah Tegal”

1.2 Perumusan M asalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latakang permasalah

diatas, maka perumusan masalah dalam penelitimd@ah sebagai berikut:

1) Bagaimana pengaruBapital Adequacy Rat{€AR) secara parsial terhadap

kinerja keuangan (ROA) pada BPR di wilayah Tegal?



2) Bagaimana pengaruNon Performing LoanNPL) secara parsial terhadap
kinerja keuangan (ROA) pada BPR di wilayah Tegal?

3) Bagaimana pengaruh Beban Operasional terhadap [peadaOperasional
(BOPO) secara parsial terhadap kinerja keuang@i\jRada BPR di wilayah
Tegal?

4) Bagaimana pengaruBiapital Adequacy Rati@CAR), Non Performing Loan
(NPL), dan Beban Operasional terhadap Pendapatama§lpnal (BOPO)

secara simultan terhadap kinerja keuangan (ROAg B&R di wilayah Tegal?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkanpeenulis merumuskan

tujuan penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui pengaruBapital Adequacy Rat{€AR) secara parsial
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPR di wilayadpal

2) Untuk mengetahui pengaruNon Performing Loan(NPL) secara parsial
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPR di wilayadpal

3) Untuk mengetahui pengaruh Beban Operasional tephaBandapatan
Operasional (BOPO) secara parsial terhadap kikegengan (ROA) pada

BPR di wilayah Tegal



4) Untuk mengetahui pengar@uapital Adequacy RatifCAR), Non Performing
Loan(NPL), dan Beban Operasional terhadap Pendapatara§ional (BOPO)

secara simultan terhadap kinerja keuangan (ROA3 B&R di wilayah Tegal

1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan atamemberi manfaat
sebagai berikut :

1) Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya itlan pengetahuan yang
telah diperoleh pada saat kuliah, dan sebagai lyake) dapat diaplikasikan
dalam dunia kerja serta pengalaman berharga dakengaplikasikan teori-
teori ilmiah dengan fenomena di lapangan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah &gkaan bagi Universitas
dan dapat dijadikan sebagai refensi untuk penelgiglanjutnya mengenai
akuntansi keuangan khususnya hal — hal yang barkalengan kinerja
keuangan perbankan.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat kepada peneliti

karena menerapkan ilmu yang sudah didapat selamgkbaperkuliahan



sehingga dapat diaplikasikan dalam penelitian seei@perkaya wawasan dan
pengetahuan.
b. Bagi Perbankan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatikimemberikan informasi
kepada manajemen dalam pengambilan keputusan d@aken yang akan
diambil.
c. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakanageb bahan tambahan
penilai atau referensi bagi pembaca yang sekirdagat dikembangkan secara
luas dan mendalam dan untuk menambah pembendalmrs@ka sehingga
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.
1.5 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masgkaing diuraikan maka
penulis membatasi masalah pada penyusunan peméilitizitu pengarulCapital
Adequacy RatidCAR), Non Performing LoanNPL), dan beban operasional
terhadap pendapatan operasional (BOPO) terhadag&ikeuangan pada BPR di
wilayah Tegal sebanyak 13 (Tiga belas) BPR yarsghtar di wilayah Tegal yaitu

Kabupaten Tegal dan Kota Tegal tahun 2018-2020.

1.6 Kerangka Ber pikir
Pada penelitian ini upaya Kinerja Bank PerkredRakyat (BPR) merupakan

cerminan dari kemampuan perusahaan dalam menggdmlamengalokasikan
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sumber dayanya. Profitabilitas bank merupakan sakth aspek yang dapat
dijadikan tolak ukur untuk menilai keberhasilan kadalam menjalankan
operasinya. Pada masa pandemic Covid 19 Perbankadahesia mengalami
fluktuasi laba yang menurun secara signifikan, @eatahan ini disebabkan
naiknya angka kredit macet. Strategi Pemecahan I&asai yaitu Melakukan

pengukuran kinerja keuangan perbankan menggunakebie Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan Bebape@sional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO). Maka penulis metakyenilaian terhadap
tingkat kesehatan bank sesuai dengan Surat Eddoaita® Jasa Keuangan No.
4/PJOK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat KesehB&mk sebagai proksi dari
Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan pada Bakie&&n Rakyat (BPR).

Untuk memudahkan dan menyederhanakan masalahdajatdrlalu melebar dan
menyimpang dari tema, maka penulis hanya membalegenai “Analisis

PengaruhCapital Adequacy RatigCAR), Non Performing LoanNPL), Dan

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOP@adap Kinerja Keuangan

Pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Di Wilayah Tegal
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemgpisaulisan agar mudah untuk
dipahami dan memberikan gambaran secara umum kgmadbaca mengenai

tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas aikiniadalah sebagai berikut:

1. Bagian awal
Bagian awal ber isi halaman judul, halaman persatyjhalaman pengesahan,
halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halanpernyataan
persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentmgekademis, halaman
persembahan, halaman motto, kata pengantar rifdlsstrak, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, dan lampiran. Bagian awd@nguna untuk memberikan
kemudahan kepada pembaca dalam mencari bagiambpgiding secara
cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramossalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan lmhaskerangka
berpikir dan sistematika penulisan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori yang digunakan ndala
penelitian yang terkait dengan BPR d&apital Adequacy Ratio

(CAR), Non Performing Loar{NPL), dan Beban Operasional
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terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadagrjekin
keuangan. Serta penelitian terdahulu dan kerangkakjran.

BAB llI METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tehgan alamat
penelitian), waktu penelitian, metode pengumpulatadjenis
dan sumber data penelitian, dan metode analisis dat

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan pemaparan dan gambaran umum BRR
yang berada di wilayah Tegal., seperti sejarahksingank,
profil Bank, struktur organisasi, tugas dan wewepnadaporan
hasil penelitian yang dilakukan peneliti yaitu tang kesehatan
bank pada BPR di wilayah Tegal.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intilh@enelitian,
serta saran dari peneliti yang diharapkan dapajuber bagi
instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan dengan

penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung lgeretugas akhir secara

lengkap.

. Bagian Akhir

LAMPIRAN
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Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkelgngkapan laporan,
antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakarelitan dari Tempat
Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknigtaedata-data lain yang

diperlukan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Bank

Bank adalah lembaga kepercayaan yang befungsi aebambaga
intermediasi, membantu kelancaran sistem pembaya®ma lembaga yang
membantu pemerintah dalam melaksanakan kebijakareteo Pengertian Bank
menurut UU RI No 7 tahun 1992 sebagaimana diubé&md&U Rl nomor 10
Tahun 1998 tentang perbankan menjelaskan bahwaddkatkh badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siampardana
mengeluarkannya kepada masyarakat dalam bentuik, kiad atau bentuk-bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakgayak. (Safitri, 201%)

Sementara itu, SK Menteri Keuangan RI No. 792 tatf280 memberikan
pengertian bank yaitu merupakan suatu badan yamggatkenya dibidang
keuangan melakukan penghimpunan dana dan penyaldesra kepada

masyarakat terutama guna membiayai investasi feaasa

Menurut Kasmir,2003:11 Bank adalah lembaga keuarygag kegiatan
usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakatetayalurkannya kembali
dana tersebut ke masyarakat serta memberikan gssa-pank lainnya.
(Safitri,2012¥) Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwk Balalah
badan usaha atau lembaga yang kegiatan utamanyghmmgun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungadejaosito dan menyalurkan

15
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kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuaandahngka meningkatkan

taraf hidup rakyat banyak.

2.1.1 Fungs Bank
Secara umum fungsi utama bank adalah menghimpuanadtan

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada nestanntuk

berbagai tujuan atau sebagaancial intermediarySecara lebih spesifik

bank dapat berfungsi sebagai:

a. Agent of trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercajéasyarakat
akan mau menitipkan dananya di bank karena adamyeréayaan.
Pihak bank juga akan menyalurkan dananya kepadéudddarena
adanya unsur kepercayaan.

b. Agent of development
Laporan keuangan adalah informasi keuangan yargikdis dan
disiapkan oleh manajemen dari suatu perusahaad&@fzak internal
dan eksternal yang berisi seluruh kegiatan bisars shtu kesatuan
usaha yang merupakan salah satu alat pertangguatzgawdan
komunikasi manajemen kepada pihak-pihak yang mearhkanhnya.
Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keakia@angan
suatu perusahaan pada suatu periode tertentu.

c. Agent of services
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Bank juga memberikan penawaran jasa perbankan lgamdgepada
masyarakat. Jasa ini antara lain dapat berupapgesgirian uang,
penitipan barang berharga, pemberian jaminan badé&na

penyelesaian tagihan. (Rusdiana, 2612)

2.1.2 Jenis - Jenis Bank

Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjaulskabagai segi antara

lain :

a. Bank Umum
Pengertian Bank Umum menurut UU RI No 7 tahun 188#agaimana
diubah dalam UU RI nomor 10 Tahun 1998 tentang grédan Bank
Umum adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usabkaras
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah gategmn kegiatannya
memberikan jasa lalu lintas pembayaran. (Safitti2)f

b. Bank Perkreditan Rakyat ( BPR )
Pengertian Bank menurut UU RI No 7 tahun 1992 saibzana diubah
dalam UU RI nomor 10 Tahun 1998 tentang perbanki@R Bdalah
Bank bank yang melaksanakan kegiatan usaha sewmararisional atau
berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatatitgia memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran. (Safitri,2612)

2.1.3 Pengertian Kesehatan Bank
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Kesehatan suatu bank adalah kemampuan suatu baok un
melakukan kegiatan operasional perbankan secamahatan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengaitaeaang sesuai
dengan peraturan perbankan yang berlaku. Otoritesa Xeuangan
memiliki peranan yang penting dalam penyehatan godedm, karena
Otoritas Jasa Keuangan bertugas mengatur dan masiggalannya
kegiatan operasional bank. Penilaian kesehatan bamtupakan
kepentingan semua pihak yang terkait, baik pemifignajemen bank,
masyarakat pengguna jasa bank, dan Otoritas Jasangan selaku
pengawasan perbankan karena kegagalan dalam inpeiiankan akan
berdampak buruk terhadap perekonomian Indonesia

Kesehatan pada system perbankan sangat pentintakarsehatan
bank dapat berdampak pada kepercayaan masyarauktmmenggunakan
bank tersebut. Menyadari arti pentingnya kesehataatu bank bagi
pembentukan kepercayaan dalam dunia perbankam, s@taksanakan
prinsip kehati hatian dalam dunia perbankan, makeit@s Jasa Keuangan
merasa perlu untuk menerapkan aturan tentang Keselman, agar
perbankan diharapkan selalu dalam kondisi sehdtingga tidak akan
merugikan masyarakat yang menyimpan dananya pabargean.

2.1.4 Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
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Pengertian BPR Landasan Hukum BPR adalah Undangiénd
N0.7/1992 tentang Perbankan sebagaimana telahiddéregan Undang-
Undang No0.10/1998, undang-undang tersebut menyebuutkan bahwa:
“BPR adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usalaasskonvensional
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegigéa tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”. BiRRupakan bank
yang memberi akses pelayanan perbankan kepada nalestygang sulit
atau tidak memiliki akses ke bank umum, membantogpmtah mendidik
masyarakat dalam memahami pola nasional agar aksepembangunan
di sektor pedesaan dapat lebih dipercepat, danipteakan pemerataan
kesempatan berusaha terutama bagi masyarakat gahiednindar dari
jeratan rentenir.Kegiatan usaha BPR terutama d@@mwntuk melayani
usaha-usaha kecil dan masyarakat di daerah ped&sadok hukum BPR

dapat berupa Perseroan Terbatas, Perusahaan DatataKoperasi.
2.1.5 Fungs dan tujuan BPR

Fungsi BPR adalah sebagai Penghimpun dan penyana d
masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposjengka, tabungan,
dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengatait menyalurkan
dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit invektadit modal kerja,
dan kredit perdagangan. Sementara adapun tujuanyBRIRmenunjang

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka gkatkan
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pemerataan, penumbuhan ekonomi, dan stabilitasomasike arah

peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. (Ariffuggi2)?.

2.1.6 UsahaBPR

Meliputi usaha untuk menghimpun dan menyalurkaraddengan
tujuan mendapatkan keuntungan. Keuntungan BPRalgedari spread
effect dan pendapatan bunga. Adapun usaha-usahay&RRdisebutkan

dalam UU No.10 Tahun 1998pasal 13 tentang kegizgaha BPR adalah:

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentulasian berupa
deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk yainyang

dipersamakan dengan itu

2) Memberikan kredit

3) Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasprikesip bagi hasil

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalamuPard&emerintah

4) Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bad&nesia (SBI),
deposito berjangka, sertifikat deposito, dan/agdungan pada bank
lain. SBI adalah sertifikat yang ditawarkan Bankldnesia kepada

BPR apabila BPR mengalami over likuiditas. (Ariffiu@012)°

2.2 Laporan Keuangan
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Menurut Kasmir (2013:27) dalam Keml@fa laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusgbeda saat ini atau dalam
suatu periode tertentu. Sedangkan menurut Mun@2002:56) dalam Kemdfdl
laporan keuangan merupakan alat yang sangat pentigk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dalnhlaa8 operasi yang telah
dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. IkatamtAn Indonesia dalam
Standar Akuntansi Keuangan (2007:®2)menyatakan bahwa: “Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi: neragamrda laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan, catatan dan laporasddian materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangaahkBwajib menyusun dan
menyajikan laporan keuangan dengan bentuk dan aakugebagaimana

ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia ini, yardiri dari:

=

Laporan Tahunan

N

Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan

w

Laporan Keuangan Publikasi Bulanan

a

Laporan Keuangan Konsolidasi.

Laporan keuangan yang diterbitkan diharapkan memo&an kinerja bank
tersebut yang sebenarnya. (Prasnanugraha, 2003di, disimpilkan bahwa
laporan keuangan adalah catatan informasi keuasgatu perusahaan selama

periode tertentu yang dapat berguna bagi pihakkpithag membutuhkan.

2.2.1 Tujuan Laporan Keuangan
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Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansuadgan

(2007:3F! menyatakan bahwa: “Tujuan laporan keuangan adalah

menyedaiakan informasi yang menyangkut posisi kgamankinerja, seta

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yamgarifaat bagi

sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputlisaomi”.

2.2.2 Komponen Laporan Keuangan

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansiakgan No.

1 (2007F! menyatakan bahwa laporan keuangan lengkap teddiii

komponen—komponen sebagai berikut:

a.

Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaannigumasuatu
perusahaan pada tanggal tertentu.

Laporan Laba Rugi, yaitu laporan yang menunjukkasillusaha dan
biaya—biaya selam suatu periode akuntansi.

Laporan perubahan ekuitas, yaitu laporan yang mekken sebab—
sebab perubahan ekuitas dari jumlah pada awal deemoenjadi
ekuitas pada akhir periode.

Laporan Arus Kas, menunjukkan araus kas masuk darakyang
dibedakan menjadi arus kas operasi, arus kas asiggfan asrus kas
pendanaan.

Catatan atas Laporan Keuangan, berisi informasirkgan yang tidak
dicantumkan dalam laporan keuangan tetapi informassebut

merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
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2.2.3 Karakteristik Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang berguna bagi pemakai inforbetsva harus

terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu

1.

2.

3.

4.

Dapat dipahami
Relevan
Handal

Dapat dibandingkan

2.24 Bentuk Laporan Keuangan

a. Laporan Tahunan Dan Laporan Keuangan Tahunan Lapahainan

adalah laporan lengkap mengenai kinerja suatu laikm kurun

waktu satu tahun. Laporan keuangan tahunan adgdahan keuangan
akhir tahun bank yang disusun berdasarkan stakdatansi keuangan
yang berlaku dan wajib diaudit oleh akuntan public.

Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Laporan galah laporan

keuangan yang disusun berdasarkan standar akuktaresigan yang
berlaku dan dipublikasikan setiap triwulan.

Laporan Keuangan Publikasi Bulanan Laporan ini addhporan

keuangan yang disusun berdasarkan laporan bulamnuoum yang

disampaikan kepada Bank Indonesia dan dipublikasskéiap bulan.

. Laporan Keuangan Konsolidasi Bank yang merupakagiabadari

suatu kelompok usaha dan atau memiliki anak peamsahajib

menyusun laporan keuangan konsolidasi berdasarkanyataan
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standar akuntansi keuangan yang berlaku serta mgayean laporan
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia.
2.3 AnalisisRasio Keuangan
Analisis rasio keuangan adalah metode analisis kumtiengetahui
hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca giatdialaba rugi secara individu
ataupun secara kombinasi dari kedua laporan tersdRasio keuangan
menggambarkan suatu hubungan atau perimbangam aotaiu jumlah tertentu
dengan jumlah yang lain dalam laporan keuangangddagan menggunakan alat
analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskanratamberi gambaran kepada
penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan paisisi keuangan suatu
perusahaan terutama apabila angka rasio tersebahdingkan dengan angka

rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Analisis rasio keuangan digunakan sebagai dasarenpanaan
pengambilan keputusan untuk memperoleh gambardeméangan keuangan
dan posisi keuangan perusahaan di masa yang at@amggddan juga digunakan
untuk pihak manajemen perusahaan dalam menentulaijpkan pemberian

kredit dan penanaman modal suatu perusahaan.

Seorang penganalisa memerlukan adanya ukuran ttertemtuk
menginterpretasikan suatu laporan keuangan suatisgiean . Ukuran yang
sering digunakan adalah rasio. Analisa rasio kearangenggambarkan hubungan

matematis antara suatu jumlah tertentu dengan juydag lain dalam laporan
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keuangan, dengan cara mengembangkan ukuran-ukimamakbank yang telah
distandarisasi, yang dapat memberikan petunjukjgegerta informasi keuangan
lainnya mengenai keadaan keuangan suatu bank. Bengaggunakan analisa

rasio, kita dapat menentukan tingkat kinerja keaargpatu bank.
231 Capital Adegquacy Ratio (CAR)

Tingkat Kecukupan Modal ataGapital Adequacy Rati¢CAR)
Tingkat kecukupan modal merupakan kemampuan bdakndzermodalan
yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian didplarkreditan atau
dalam hal perdagangan surat-surat berharga yantkdiya. Rasio yang
digunakan untuk mengukurnya adal@apital Adequacy RatigCAR)
yang berkaitan dengan penyediaan modal sendiriadegh Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang dimiliki bankCapital
Adequacy Ratio(CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal sendiri yang dimiliki bank untukmejang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kregliang
diberikanCapital Adequacy RatigCAR) menurut Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 8/31/DPBPR tanggal 12 Desember ,2G@@ara

matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: (3@ti9}'2

B Modal Bank

= 0
CAR ATMR x 100%
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Tabel 2. 1 Matriks Standar Kriteria PengukurankatgCAR

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Rasio KPMM lebih tinggi sangat
Sehat signifikan dibandingkan dengan rasio
KPMM vyang ditetapkan dalam
ketentuan (KPMM >15%)
2 Sehat Rasio KPMM lebih tinggi cukup
signifikan dibandingkan dengan rasio
KPMM vyang ditetapkan dalam
ketentuan (9% < KPMM 15%)
3 Cukup Rasio KPMM lebih tinggi secara
Sehat matrjinal dibandingkan dengan rasio
KPMM vyang ditetapkan dalam
ketentuan (8% < KPMM 9%)
4 Kurang Rasio KPMM di bawah ketentuan
Sehat yang berlaku (KPMM< 8%)
5 Tidak Sehat Rasio KPMM dibawah ketentuan

yang berlaku dan bank cenderung
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menjadi tidak solvable (KPMM <

8%)

Sumber: SE Bank Indonesia No 8/31/DPBPR tgl 12 bse 2006
2.3.2 Non Performing Loan (NPL)

Kredit Bermasalah atalNon Performing Loan(NPL) Kredit
bermasalah mempunyai pengaruh yang cukup kuat&pheenaikan atau
penurunan rentabilitas suatu bank. Hal tersebwthtalijelaskan oleh
beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji pehgaredit bermasalah
terhada p rentabilitas. Adapun rasio keuangan umeeaproksikan kredit
bermasalah adalah rasiblon Performing Loan(NPL). Rasio ini
memperlihatkan seberapa besar kredit yang diberilaark mengalami
kemungkinan atau resiko yang tak terbayarkan, matatt dengan kata
lain, penurunan kualitas kredit yang diberikan dikrebermasalah).
Semakin besar NPL, akan mengakibatkan menurunnyd, R@hg juga
berarti kinerja keuangan bank menurun. Begitu gelaaliknya bila NPL
turun, maka ROA akan semakin meningkat, sehinggarje keuangan
bank dapat dikatakan baik.Salah satu risiko usah& menurut Peraturan
20 Bank Indonesia adalah risiko kredit, yang ditisfkan sebagai risiko
yang timbul sebagai akibat kegagalan counterpagmemuhi kewajiban.
NPL mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi #ag NPL maka akan

menyebabkan semakin besarnya tingkat risiko kregihg harus
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ditanggung oleh bank. Akibat dari tingginya NPL hpmarkan harus
menyediakan pencadangan yeng lebih besar sehingyeakibatkan
modal bank akan terkikis. NPL menurut Surat Ed&ank Indonesia No.
8/31/DPBPR tanggal 12 Desember 2006 secara sistenuapat

dirumuskan sebagai berikut: (Sari,2013)

NPL — Kredit Bermasalah 100%
B Total Kredit x 0

Tabel 2. 2 Matriks Standar Kriteria Pengukuraigkat NPL

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat 0% < NPL< 2%
2 Sehat 2% NPL < 3,5%
3 Cukup Sehat 3,5% NPL < 5%
4 Kurang Sehat 5% < NP£.8%
5 Tidak Sehat NPE 8%

Sumber: SE Bank Indonesia No 8/31/DPBPR tgl 12 bse 2006
Menurut Mawardi dalam Sari, 2039 Rasio kredit bermasalah
bank umum berdasarkan Peraturan Bank Indonesia6iaéPBI1/2004
secara netto adalah maksimal sebesar 5%. SemaiinNéL semakin
kecil pula risiko kredit yang ditanggung bank. Basidngan NPL yang
tinggi akan memperbesar biaya baik pencadangaregktoduktif maupun

biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kemuzpak.
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2.3.3 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Efisiensi Biaya atau BOPO Rasio yang digunakankumtengukur
efisiensi operasional perusahaan adalah BOPO mem&nudawijaya
dalam Sari, 201%. Rasio biaya 22 operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO) sering disebut rasio efisierdalah rasio yang
digunakan untuk mengetahui tingkat perbandinganarantbiaya
operasional yang ditanggung bank apabila dibandimgkdengan
pendapatan operasional yang mampu dihasilkan. B@BQurut kamus
keuangan merupakan kelompok rasio yang mengukwgier§i dan
efektivitas operasional suatu perusahaan dengamp@mbandingkan satu
terhadap lainnya berbagai angka pendapatan dara lday laporan
laba/rugi maupun neraca.Efisiensi operasional (BJOd¥2dasarkan Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 8/31/DPBPR tanggal é2ehber 2006
dinyatakan dalam rumus berikut:

Beban Operasional
BOPO = - x 100%
Pendapatan Operasional

Tabel 2. 3 Matriks Standar Kriteria Pengukuragkat BOPO

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat BOPO92%
2 Sehat 92% < BOP©94%

3 Cukup Sehat 94% < BOPOR6%
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4 Kurang Sehat 96% < BOPOI8%

5 Tidak Sehat BOPO > 98%

Sumber: SE Bank Indonesia No 8/31/DPBPR tgl 12 bese 2006

Bank Indonesia menetapkan rasio BOPO baik apalilandh 90 %.

Apabila rasio BOPO melebihi 90 % atau mendekati ¥00naka bank
dapat dikategorikan sebagai bank yang tidak efidBdaya operasional
dihitung berdasarkan penjumlahan dari total behargé dan total beban
operasional lainnya. Pendapatan operasional agatghmlahan dari total
pendapatan bunga dan total pendapatan operasanayd.Rasio biaya
operasi pendapatan operasi (BOPO) menunjukkanaingfisiensi bank
dengan rasio mendekati 75% berarti kinerja bankumjeskkan efisiensi

yang baik. Apabila rasio tersebut di atas 90% darmm2ndekati 100%
berarti kinerja efisiensi yang rendah (tidak bai&h rasio yang ditoleransi

Bank Indonesia adalah maksimal 94%. (Sari,2849)
2.3.4 Return On Assets (ROA)

Return On AssetdROA) digunakan untuk mengukur keseluruhan
efisiensi manajemen dalam meningkatkan profitaslitperusahaan
melalui aset yang tersedia. Semakin besar ROA $zeaitk, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersdantsemakin baik pula

posisi bank tersebut dari segi penggunaan asseguReran tingkat
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efisiensi usaha 12 dan besarnya profitabilitas usuperusahaan
membutuhkan perhitungan rasiorasio yang menunjug&aisi perusahaan
secara keseluruhan dan yang dapat mempengaruhiapildhs yang
diukur dengarReturn On AssgROA) antara lain rasi€apital Adequacy
Ratio (CAR), Loan to Deposit RatioLDR) dan Biaya Operasional
dibanding Pendapatan Operasional (BOPO). ROA meér8utat Edaran
Bank Indonesia No. 8/31/DPBPR tanggal 12 Desemi@$)6 2secara

sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
ROA = - x 100%
Rata — rata Total Inti

Tabel 2. 4 Matriks Standar Kriteria PengukurankatdgROA

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat Perolehan laba sangat tinggi (rasio
ROA diatas 2%)

2 Sehat Perolehan laba tinggi (rasio ROA
berkisar antara 1,26% sampai
dengan 2%)

3 Cukup Sehat Perolehan laba cukup tinggi (rasio
ROA Dberkisar antara 0,51%
sampai dengan 1,25%)

4 Kurang Sehat
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Perolehan laba rendah atau
cenderung mengalami kerugian
(ROA mengarah negatif, rasio
berkisar 0% sampai dengan 0,5%)
5 Tidak Sehat Bank mengalami kerugian yang
besar (ROA negatif, rasio dibawah

0%)

Sumber: SE Bank Indonesia No 8/31/DPBPR tgl 12 Dbse 2006

ApabilaReturn On AssetdROA) meningkat, profitabilitas perusahaan
juga meningkat yang menunjukkan bahwa kinerja @drasn semakin
baik. Peningkatan profitabilitas diartikan oleh gkhluar bahwa
perusahaan memiliki prospek bagus dimasa yang diemng karena
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba segbemade
tertentu. Bank Indonesia sebagai otoritas monetretapkan angka

ROA = 2%, agar bank tersebut dapat dikatakan dalam &osehat.
2.4 Kinerja keuangan

Menurut Fahmi dalam Rahmidl “Kinerja keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh manatus perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan aturarspetsin keuangan secara
baik dan benar”. Dari penjelasan trsebut dapatiklikesimpulan bahwa Kinerja

Keuangan adalah gambaran setiap hasil ekonomi yaagpu diraih oleh
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perusahaan perbankan pada periode tertentu makdivitas-aktivitas perushaan

untuk menghasilkan keuntungan secara efektif desierf yang dapat diukur

perkembangannya dengan mengadakan analisis teratdagata keuangan yang

tercermin dalam laporan keuangan.

Kinerja keuangan yang tertuang dalam laporan kearasgatu perusahaan

sangat bermanfaat bagi banyak pit{atakeholders)eperti investor, kreditur,

analisis, pemerintah dan pihak manajemen sendirgria memberikan informasi

mengenai prestasi yang telah dicapai oleh suatuispkaan dalam hal keuangan.

Bank sebagai lembaga intermediasi, harus menjagaré@yaan masyarakat

terhadap kinerjanya karena kinerja keuangan meeupakerminan dari

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengi&énmkasamber dayanya.

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu

No. Nama Variabel Metode Hasl
Penelitian

1. | Nana Rusdiana |a. Capital Metode yang Hasil penelitian ini
(2012) "Analisis Adequacy Ratio| digunakan menunjukkan bahwa
Pengaruh CAR, (CAR), dalam penelitian variabel bebas CAR,
LDR, NIM, NPL, |b. Loan to Deposit| ini adalah LDR, dan DPK tidak
BOPO, DAN DPK Ratio (LDR), analisis regresi | berpengaruh secara
Terhadap Kinerja |[c. Net Interest linier berganda | signifikan terhadap
Keuangan Margin (NIM), | dengan uji ROA karena nilai
Perbankan (Studi |d. Non Performing| hipotesis yaitu | signifikansinya beradz
Kasus pada Bank Loan(NPL), uji t dan uji F diatas 0,05, sementar
Umum Yang e. BOPO, dan dengan itu variabel bebas

a
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Terdaftar pada f. Dana Pihak menggunakan | NIM, NPL, dan
Bursa Efek Ketiga (DPK). | bantuan BOPO berpengaruh
Indonesia periode program secara signifikan
2008-2011)” komputer SPSS| terhadap ROA kareng
20. nilai signifikansinya
kurang dari 0,05. Dari
keenam variabel bebas
atau independen diatas
yang hipotesisnya
ditolak yaitu LDR.
Berdasarkan uji R?
menunjukkan bahwa
besar kemampuan
menjelaskan variabel
independent terhadag
variabel dependent
ROA adalah sebesar
54,4% sedangkan
sisanya 45,6%
Ponttie a. Capital Metode analisis | Dari hasil uji F
Prasnanugraha P Adequacy Ratio| yang digunakan| didapat nilai F hitung
(2007) “Analisis (CAR), yaitu analisis sebesar 158,074
Pengaruh Rasio- | b. Biaya Operasi | regresi dengan P value
rasio Keuangan dibanding berganda. sebesar 0,001. Hal in
Terhadap Kinerja Pendapatan berarti nilai P value
Bank Umum di Operasi kurang dari 0,05 yang
Indonesia (Studi (BOPO), menunjukkan bahwa
Empiris Bank-bank c. Net Interest variabelCapital
Umum Yang Margin (NIM) Adequacy Ratio
Beroperasi Di . Non (CAR), Biaya Operasi
Indonesia)” Performing dibanding Pendapatan
Loan(NPL) Operasi (BOPO)Net
dan Interest Margin
e. Loan to Deposit (NIM), Non
Ratio (LDR) Performing Loan
f. Return On (NPL) danLoan to
Asset(ROA) Deposit RatiqLDR)
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secara bersama-sama
mempunyai pengaruh
yang berarti terhadap
Return On Asset
(ROA). Berdasarkan
hasil uji t disimpulkan
bahwaNon
Performing Loan
(NPL), Net Interest
Margin (NIM) dan
Biaya Operasi
dibanding Pendapata
Operasi (BOPO)
berpengaruh secara
parsial terhadap
Return On Asset
(ROA) sedangkan
Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan

Loan To Deposit
Ratio (LDR) tidak
berpengaruh secara
parsial. NPL pada
tahun tersebut masih
dalam batas NPL
maksimum yang
disyaratkan oleh Bank
Indonesia yaitu 4,14%
sehingga ROA tetap

tinggi.

-

Nurani Eka Safitri

(2012) “Analisis
PengarulCapital
Adequacy Ratio
(CAR), Efisiensi
(BOPO),Non
Performing Loan

a.

Capital
Adequacy Ratio
(CAR),

Non Performing
Loan(NPL),
BOPO (Biaya
Operasional/Pe

—

Metode analisis
data yang
digunakan
adalah regresi
linier berganda

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
variabel CAR dan
NPL tidak
menunjukkan
pengaruh signifikan
terhadap ROA.
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(NPL) DAN Loan
To Deposit Ratio
(LDR) Terhadap
Return On Assets
(ROA) (StudiPada
Bank Persero
Pemerintah)”

. Non

. Loan to Deposit

Asset(ROA)

dapatan
Operasional
BOPO),

Performing
Loan(NPL),
dan

Ratio (LDR),
Return On

Variabel BOPO
memiliki pengaruh
negatif signifikan
terhadap ROA dan
variabel LDR
berpengaruh positif
signifikan terhadap
ROA. Kemampuan
prediksi dari keempat
variabel tersebut
terhadap ROA dalam
penelitian ini sebesar
81%, sedangkan
sisanya 19%
dipengarui oleh faktor
lain yang tidak
dimasukkan ke dalam
model penelitian.

RR. Novita Ratna
Dewi Tunjung Sari
(2019) “Analisis
Pengaruh CAR,
NPL, LDR DAN
BOPO Terhadap
Rentabilitas Bank
Perkreditan Rakyat
Di Kabupaten
Magelang”

. Capital

. Non

. Loan to Deposit

. Efisiensi

. Return of Asset

Adequacy Ratio
(CAR),

Performing
Loan(NPL),

Ratio (LDR),
dan

Operasional
(BOPO)

(ROA)

Metode analisis
dalam penelitian
ini
menggunakan
regresi linear
berganda.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
pertama, CAR, NPL.
LDR dan BOPO
secara simultan
berpengaruh terhadap
ROA. Kedua, CAR
berpengaruh positif
tidak signifikan
terhadap ROA.
Kegita, NPL
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap ROA.
Keempat, LDR
berpengaruh positif
tidak signifikan
terhadap ROA.
Kelima, BOPO
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berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap ROA.

Asyriah Arifuddin | a. Capital Metode analisis | Hasil penelitian
(2012) “Analisis Adequacy yang digunakan| menunjukkan bahwa
Pengaruh CAR, RatidCAR), adalah regresi | variabel NPL dan
LDR, BOPO, DAN | b. Efisiensi berganda LDR berpengaruh
NPL Terhadap Operasi dengan positif dan
ROA BPR Dan (BOPO), persamaan signifikanterhadap
Perbandingan ROA c. Non kuadrat terkecil | ROA, sementara CAR
Antar Bpr wilayah Performing dan uji hipotesis| berpengaruh positif
Sulawesi Selatan Loan(NPL), menggunakan t-{ akan tetapi tidak
Dengan Bpr d. Net Interest statistik untuk | signifikan serta BOPQ
Wilayah Iramasukg Margin (NIM), | menguiji berpengaruh negatif
(Periode 2008- dan koefisien regresi dan signifikan
2010)” e. Loan to Deposit parsial serta f- | terhadap ROA. Dari
Ratio (LDR) statistik untuk | ketiga variable yang
f. Return on Asset menguiji signifikan, variable
(ROA) keberartian NPL mempunyai
pengaruh secara pengaruh yang paling
bersama-sama | besar terhadap ROA
dengan level of | yaitu dengan koefisien
significance 5%.| 0.117
2.6 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap magatghmasih bersifat
praduga karena masih harus dibuktikan kebenararBgedasarkan rumusan
masalah, tujuan, teori, penelitian terdahulu damarkgka pemikiran, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik

1. HubunganCapital Adequacy Rati(CAR) terhadapgreturn On Ass€ROA)
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RasioCapital Adequacy Rati(CAR) merupakan perbandingan modal bank
dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Semakirggdi rasio Capital
Adequacy Ratio(CAR) mengindikasikan bank tersebut semakin sehat
permodalannya. Pemenuh@&apital Adequacy RatigCAR) minimum 8%
mengindikasikan bank mematuhi regulasi permoddlari teori tersebut
dapat juga disimpulkan bahwa struktur md@apital Adequacy Rati(CAR)
yang tinggi berarti modal yang dimiliki BPR tingd@n dengan modal yang
tinggi tersebut, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) tdapamanfaatkan modal
yang dimiliki untuk memperbanyak jumlah kredit yadifperikan sehingga
pendapatan bunga yang diperolehpun tinggi yang ra&eazomatis
mengakibatkan rentabilitaReturn On AssefROA) juga tinggi. Hasil
penelitian Indri Yuli Yanti (2015) dan Yonira BagiaAlifah (2014) meneliti
tentang hubungan CAR dengan ROA dan hasil penely@a bahwa CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA

H1 = Terdapat pengarufapital Adequacy RatiCAR) secara parsial
terhadap kinerja keuangan (ROA) BPR di wilayah Tega

. HubungarNon Performing Loan (NPLerhadagreturn On Ass¢ROA)
RasioNon Performing Loan (NPLinenunjukkan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diaerdtieh bank. Apabila
suatu bank kondisiNon Performing Loan (NPL) tinggi maka akan
memperbesar biaya lainnya, sehingga berpotensadeph kerugian bank.

Semakin tinggNon Performing Loan (NPLnenunjukkan bahwa bank tidak
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professional dalam pengelolaan kreditnya sehinggk mengalami kredit
macet yang akhirnya akan berdampak pada kerugiak lbtasil penelitian
Asyriah Ariffudin (2012) dan Nana Rusdiana (2012gnmliti tentang
hubungan NPL dengan ROA dan hasil penelitiannysvbd@tPL berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA

H2 = Terdapat pengarithon Performing Loan (NPLgecara parsial terhadap
kinerja keuangan (ROA) BPR di wilayah Tegal

. Hubungan Beban Operasional Terhadap Pendapatarasip®al (BOPO)
terhadaiReturn On AssgROA)

Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan Qpeab@OPO) adalah
rasio perbandingan antara biaya operasional depgagiapatan operasional.
Rasio ini mengindikasi efisiensi biaya operasidrzalk, hal ini dikuatkan oleh
teori bahwa semakin rendah efisiensi operasionkraamakin tidak efiseien
bank, atau dengan kata lain, apabila biaya operalsyang di keluarkan tinggi
maka laba yang diperoleh lebih 28 kecil sehinggaymkabkan rentabilitas
menurun. Hasil penelitian Nurani Eka Safitri (2012)an Ponttie
Prasnanugraha (2007) meneliti tentang hubungan B@$@an ROA dan
hasil penelitiannya bahwa BOPO berpengaruh pattifsignifikan terhadap
ROA

H3 = Terdapat pengaruh risiko operasional (BOP@arseparsial terhadap

kinerja keuangan (ROA) BPR di wilayah Tegal
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4. HubunganCapital Adequacy RatigCAR), Non Performing Loan (NPL)
Beban Operasional Terhadap Pendapatan OperasiB@®() terhadap
Return On Ass¢ROA)

Capital Adequacy RatidCAR) merupakan perbandingan modal dengan
aktiva tertimbang menurut Resiko Taswan, (2010m&en tinggi Capital
Adequacy RatidCAR) mengidentifikasikan bank tersebut semakinaseh
permodalannya. Penurun@apital Adequacy RatiCAR) akan berpengaruh
pada penurunaReturn On Ass¢ROA). CAR yang rendah akan menurunkan
kepercayaan nasabah yang pada akhirnya dapat m&aonentabilitas bank.
Selain masalah Permodalan, pada BPR juga tidaptes|dari adanya risiko
kredit terjadinya kredit bermasalah at&on Performing Loan (NPBL
Diperkuat dengan teori Taswan, (2010) yang mengatakhwa Risiko kredit
berasal dari kegiatan penyaluran dana dan komitisaanrisiko ini timbul
karena pihak peminjam tidak dapat memenuhi kewajfiransialnya kepada
lembaga keuangan pada saat jatuh tempo. Semagigi Non Performing
Loan (NPLD maka rasio rentabilitas bank tersebut menjadn &exil. Rasio
BOPO dapat mempengaruhi Rentabilitas (ROA) sebuahk.bDengan
menekan biaya operasional yang rendah dalam mahgtmekseuntungan dan
meningkatkan pendapatan operasional, maka akaergaph 25 terhadap
meningkatnya rentabilitas bank. Hal ini diperkuangan teori “Semakin

tinggi nilai BOPO semakin buruk operasional perasai.
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H4 = Terdapat pengaruBapital Adequacy Rati¢CAR), Non Performing
Loan (NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan Slprah (BOPO),

secara silmutan terhadap kinerja keuangan (ROA) @Rilayah Tegal



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Lokas penelitian

Lokasi Penelitian ini bertempat di Kantor Otorifesa Keuangan Tegal yang
berlokasi di Jalan Jendral Sudirman No.2, RanduggntTegal Selatan,
Pekauman, Kec Tegal Barat, Kota Tegal.

3.2 Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama 5 bulanjtter dari bulan Februari
2020 sampai dengan bulan Juni 2020.

3.3 JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaladgsi berikut :

1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:183)yaitu data dalam bentuk kata-
kata atau bukan bentuk angka. Data ini biasanygeataskan karakteristik atau
sifat. Data Kualitatif yang digunakan dalam permetitini adalah penelitian
kepustakaan berupa nama dan alamat obyek penelitian

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:18%)yaitu data yang dinyatakan

dalam bentuk angka dan merupakan hasil dari pedstu dan pengukuran.

42
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Data kuantitatif di dalam penelitian ini adalah begn Keuangan Bank
Perkreditan Rakyat di wilayah Tegal tahun 2018 $&ng020.
3.4 Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaadsebagai berikut

1. Data Primer menurut Suliyanto (2005:18% pdalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertémdak melalui perantara).
Data primer yang digunakan dalam penelitian inil@ddVawancara, yaitu
pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukdaraksi dan
komunikasi untu k memperoleh informasi kepada redpn pada Otoritas
Jasa Keuangan.

2. Data sekunder menurut Sugiyono (20%f5adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul datalitygslewat dokumen.
Data sekunder penelitian ini adalah bahan pusthtaatur, penelitian
terdahulu, buku dan lain sebagainya. Dalam peaslitni data sekunder
berupa laporan keuangan BPR di wilayah Tegal periahun 2018 sampai
dengan tahun 2020 berdasarkan data pengawasanrKatadtas Jasa
Keuangan Tegal jumlah BPR di wilayah Tegal sebaniak(tiga belas)

dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Nama Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dayéh Tegal

No. Nama Bank Perkreditan Rakyat

1. BPR BP Kota Tegal

2. PT BPR BKK Kota Tegal

3. PT BPR Central Artha

4. PT BPR Bumi Sediaguna

5. PT BPR Bank Gotong Royong

0. PT BPR Nusamba Adiwerna

7. PT BPR Sahabat Tata

8. PT BPR Nusumma Jateng

9. PT BPR Artha Kramat

10. | PT BPR Arismentari Ayu

11. | PT BPR Dhana Adiwerna

12. | PT BPR Arthapuspa Mega

13. | PD BPR BKK Kab. Tegal

Sumber ; www.0jk.go.id

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data data atau keterangan yagreylukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamalpenulis ialah sebagai
berikut :

1. Observasi
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Observasi menurut Sugiyono (2014:1¥%)aitu teknik pengumpulan
data yang berkaitan dengan perilaku manusia, pkesgs gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak tertagar. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan secara langsung atdor Otoritas Jasa
Keuangan Tegal dengan mengumpulkan data yang bmrkdengan

penyusunan Tugas Akhir ini.

. Wawancara

Wawancara menurut Suliyanto (2005:187yaitu teknik pengambilan
data dimana peneliti langsung berdialog denganorefgm untuk
menggali informasi dan responden. Dalam penelitiain peneliti
melakukan Tanya jawab secara langsung dengan pegd&avdor
Otoritas Jasa Keuangan Tegal dalam penyusunantmené&lugas Akhir

ini.

. Studi Pustaka

Studi pustaka menurut Sugiyono (2012:29imerupakan kajian teoritis
dan refernsi lain yang berkaian dengan nilai, baddgn norma yang
berkembang pada situasi social yang diteliti. Tiekpgngumpulan data
yang digunakan untuk memperoleh data-data adaldakolan studi

kepustakaan dengan mempelajari buku-buku bacaanbgmhubungan
dengan pokok bahasan dalam penelitian ini. Datg ggrerlukan untuk

penelitian ini adalah data sekunder. Data sekuydeg digunakan

sebagai sumber utama penelitian adalah laporamganadahunan yang
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dipublikasikan oleh BPR di wilayah Tegal tahun 2@GHEnpai dengan
2020. Laporan-laporan tersebut diperoleh dari siggsi Otoritas Jasa
Keuanganwww.ojk.go.id
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang sudahaku.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau Keayya monumental
dari seseorang. Teknik pengumpulan data yang dikgumalalam
penelitian dokumentasi adalah wawancara data laga@aangan tahun
periode 2018-2020.
3.6 Variabel Pendlitian
Menurut Sugiyono (2012:59% “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatangyamempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari ditarik kesimpulannya”.
Dalam penelitian ini terdapat dua variable yaitu :
1. Variable Independen
Menurut Suliyanto (2005:7%y! “Variabel Independen adala variable yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecibryable lain”. Variabel
bebas Ihdependent variablegtau variabel X adalah variabel yang dipandang
sebagai penyebab munculnya variabel terikat yadggdi sebagai akibatnya.
Dalam penelitian ini yang menjadi variable indepandyaitu Capital

Adequacy RatidCAR) sebagai variable XTNon Performing Loan(NPL)
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sebagai variable X2, Dan Beban Operasional Terha@amdapatan

Operasional (BOPO) sebagai variable X3.
2. Variabel Dependen

Menurut Suliyanto (2005:78) “Variabel dependen adalah variable yang

variasinya dipengaruhi oleh variable independemitidbel terikatdependent

variable) atau variabel Y adalah variabel (akibat) yangatipgakan, yang

bervariasi mengikuti perubahan dari variabel vaiabebas. Umumnya

merupakan kondisi yang ingin diungkapkan dan jelasPalam penelitian ini

yang menjadi variable dependen adalah Kinerja Kgalaisebagai variable Y.

3.7 Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2008) dalam Arifuddfh Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangmmeyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefituk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Penelitian yang dilakukanfudin, Asyriah(2012Y!
menentukan populasi yang dijadikan sampel adal&lrube populasi, seluruh
populasi tersebut digunakan sebagai sampel kanemal) populasi yang terbatas.
Dalam penelitian ini adalah Bank Perkreditan RakB&R) di wilayah Tegal yang
tercatat di Otoritas Jasa Keuangan dalam kurun uvpknelitian 2018-2020.
Jumlah BPR yang go publik sampai dengan tahun 2@f0ah sebanyak 13 bank.
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik ydingliki oleh populasi

tersebut menurut Sugiyono(2008) dalam Arifudfdliidalam penelitian ini teknik

sampling diambil secara purposive sampling yaitnite pengambilan sampel



48

sumber data dengan pertimbangan tertentu, dimamgedgang digunakan adalah
seluruh populasi dijadikan sampel yaitu Bank Pelka@ Rakyat (BPR) di
wilayah Tegal yang telah go public di Otoritas Jisaangan pada kurun waktu
penelitian (2018-2020) dan tersedia data laporamakgan yang dibutuhkan
selama kurun waktu penelitian (2018-2020)

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara untuk mengolah datg tedah diperoleh dari
hasil pengumpulan data. Adapun dari analisis daita yntuk mengolah data data
tersebut hingga menjadi sebuah informasi yang bhdaad bagi yang
membutuhkannya. Metode yang digunakan dalam pemeiiti adalah deskriptif
kuantitatif, yaitu menjelaskan hubungan antara abmi-variabel independen
dengan variabel dependennya, guna menekan padaji@ntpori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan andgn melakukan analisis
data dengaprosedur statistic.

Metode analisis data dilakukan dengan menggunalkemuén program
computer yaitu SPSS(atistical Package For Sosial Sciehcklengenai laporan
keuangan BPR di wilayah Tegal periode tahun 20h&sadengan 2020 dengan
menggunakan program SPSS versi 22.

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali dalam Bellani dan KardiR@l Statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu datadiimat dari nilai rata-

rata fnear), standard deviasi, maksimum, dan minimum.
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondigta yang

dipergunakan dalam penelitian. Model analisis r@gmenelitian ini

mensyaratkan uji asumsi terhadap data yang meliputi

1. Uji Normalitas

Menuji normalitas bertujuan untuk menguji apakaHawha

model regresi, variabel pengganggu atau residuatilike distribusi
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengeskan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Kalau asummsidilarang maka
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah salmgecil. Ada dua cara
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi abatau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik Ghozalilada arifuddin
(2012)°l. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antaima:
analisis grafik dan analisis statistik. Uji norntasi yang dilakukan
dengan cara analisis grafik dapat dideteksi dengglihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik padarmil P- Plot of
Regression Standardized atau dengan melihat hastogdari
residualnya, dimana:
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangikuti garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pa&ibusi normal

regresi memenuhi asumsi normalitas.
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b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonaladian tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak umgukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak meménabumsi
normalitas.
Uji normalitas lain dengan analisis statistik yaituetode statistik
Kolmogorov-Smirnov, kriteria pengujian normalitasatal dengan
melihat nilai signifikan data. Dengan menggunak#fa &%, data
dikatakan normal jika angka signifikasi > 0.05.
. Uji Multikolinearitas

Menurut Sujarweni dalam Wulandari (2018)[19], uji
multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui addaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan antar variabdependen dalam
suatu model. Pengujian ada tidaknya gejala mutiikeritas dilakukan
dengan memperhatikan nilai matriks korelasi yamgsiikan pada saat
pengolahan data serta nilai VIF (Variance Inflati&actor) dan
Tolerance-nya. Apabila nilai matriks korelasi tidada yang lebih besar
dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang akan désh&brlepas dari
gejala multikolinearitas. Berdasarkan atuxeamiance inflation factor
(VIF) dan tolerance maka apabila nilai VIF melebihi angka 10atau
tolerance kurang dari 0,10 maka diambil kesimpulan bahwa ehod

regresi tersebut terjadi gejala multikolinearisbaliknya apabila nilai
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VIF kurang dari 10 atatolerancelebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak
terjadi gejala multikolinieritas.
. Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan ugegtelengan
pengambilan keputusan jika variabel independenifégign secara
statistic mempengaruhi variabel variabel depenaierka aka nada nilai
inidkikasi terjadi heterokedastisitas. Uji heterdéstisitas juga pada
prinsipnya inin menguji apakah sebuah grup mempuwa@ans yang
sama diantara anggota grup tersebut. Uji heteraiisttas dilakukan
untuk menguji apakah dalam suatu model regrsi defperbedaan
varians dari residual data yang ada. Model regrasg baik adalah
homokedastisitas adalah ugletser Uji heterokedastisitas dengan
menggunakan ujgletser mensyaratkan bahwa nilai signifikan harus
lebih besar dari nilai alpha yaitu 5% atau 0,05ndHgan ini
menggunakan uji gletser, uji gletser dilakukan dengara meregresi
nilai absolut residual dari model yang diestimashadap variabel-
variabel penjelas.
. Uji Autokorelasi

Menurut Sujarweni dalam wulandari (20%8) menguiji
autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk g ada
tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pag@ge tertentu

dengan variabel sebelumnya. Autokorelasi muncuérkarobservasi
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yang bertujuan sepanjang waktu berkaitan satu aimaMasalah ini
timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidddas dari satu
observasi ke observasi lainnya. Model regresi \aaig adalah yang
bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi bertujua@nguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi antara lebsa pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu padadeerl
(sebelumnya). Autokorelasi muncul karena obseryasg berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Alatyang digunakan
untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam pemelitienggunakan
tes Durbin Watson (D-W). Untuk mengetahui ada tidaknya
autokorelasi, dapat dilihat dari nilai Durbin — \Aa test dibandingkan
dengan tabel Durbin Watson (dl dan du). Sebagdaiof tumb(aturan
ringkas). Menurut Makridakis dalam Arifuddin (2012) untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi mak&ulkiéan pengujian
Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut

a. 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokesel

b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 beratak dapat

disimpulkan

c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autatasi

3.8.3 AnalisisRegres Linier Berganda
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Regresi linier berganda yaitu suatu model linigresi yang variabel
dependennya merupakan fungsi linier dari beberap@abel bebas.
Regresi linier berganda sangat bermanfaat untukelitiempengaruh
beberapa variabel yang berkorelasi dengan varigdred) diuji. Teknik
analisis ini sangat dibutuhkan dalam berbagai pabgan keputusan baik
dalam perumusan kebijakan manajemen maupun dal@ahtémiah.
(Rusdiana, 2018

Analisis regresi linier berganda pada penelitiaigunakan untuk
mengetahui pengaru@apital Adequacy RatigCAR), Non Performing
Loan (NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan €persh
(BOPO), terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPRildiyah Tegal

periode 2018-2020.

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = a+ B1 CAR 462 NPL +43 BOPO +¢ .......
Keterangan:

Y = Kinerja Keuangan/Profitabilitas (ROA)
A = Konstanta

B1-B3 = Koefisien regresi
CAR =Capital Adequacy Ratio
NPL =Non Performing Loan

BOPO = Biaya Operasional terhadap PendapataraSipesl
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E =Error term, tingkat kesalahan penduga dalam penelitian.
3.84 Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabladtdrhadap variable
terikat, maka dilakukan pengujian terhadap hipstgang diajukan dalam
penelitian ini menggunakan metode pengujian teghddpotesis yang
diajukan dilakukan secara simultan menggunakam dan uji F
a. UiT
Uji parsial (uji t) digunakan untuk menuji ada tdga pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependenasgeasial. Uji t
dilakukan dengan langkah membandingkan dasgtdengandbe: Nilai
thiung dapat dilihat dari hasil pengolahan daaefficients Untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh maisng masingbettbebas secara
individual terhadap variabel terikat digunakan kiagsignifikan 5%.
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Jika probabilitas < 0,5 maka Ha diterima
b. Jika Probabilitas > 0,5 maka Ha ditolak
Uji T adalah jenis pengujian statistik yang diguaakintuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh variabel independen dapatramgkan
variable dependen secara individual. Maka hipotgaisy digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Ho.1: Capital Adequacy Rati¢CAR) tidak berpengaruh signifikan

secara parsial terhadap kinerja keuangan (ROA)
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2. Hai: Capital Adequacy Rati(CAR) berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja keuangan (ROA)

3. Ho2: Non Performing Loan(NPL) tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap kinerja keuangan (ROA)

4. Ha2: Non Performing Loar{NPL) berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja keuangan (ROA)

5. Ho.3: Beban Operasional Terhadap Pendapatan OperadaipBD)
tidak berpengaruh signifikan secara parsial tenhadinerja
keuangan (ROA)

6. Has: Beban Operasional Terhadap Pendapatan OperaddgO)
berpengaruh signifikan secara parsial terhadaprjkineuangan
(ROA)

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara :

1. Dengan membandingkaimitgdan tapel:

a) Hoditerima jika -fabel< thitung< ttavel(at) = 5%
b) Ho ditolak (HaDiterima) jika hitung™> tabel atau hitung< -tabel
pada ) = 5%
2. Dengan berdasarkan angka signifikansinya
a) Hoditerima jika angka signifikansinya > 0,05
b) Hoditolak (Huditerima) jika signifikansinya < 0.05

b. UjiF
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Uji Statistik F Uji statistik ini digunakan untuk engetahui semua
variabel independen apakah secara simultan berpgngarhadap
variabel dependen, sekaligus menguji apakah moegtesi yang
digunakan sudah tepat, artinya semua variabel amnnya secara
simultan merupakan penjelas yang signifikan terpadeariabel
dependen. Maka hipotesis yang digunakan dalamiganehi adalah :
1. Ho.1: Capital Adequacy Rati(CAR), Non Performing LoaNPL),
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Opearag®@&O)
tidak berpengaruh signifikan secara simultan teapadinerja
keuangan (ROA)

2. Ha1: Capital Adequacy Rati(CAR), Non Performing LoariNPL),
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Opearag®@&O)
berpengaruh signifikan secara parsial terhadaprjkineuangan
(ROA)

Uji F yang diuji dengan taraf nyata (a) = 5% (@itsarah) dapat dilihat

dibawah ini:

a) Apabila Fhitung > Ftabel dan nilai signifikano<(0,05),
maka hipotesis alternatif @H diterima, berarti variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen.

b) Apabila Fhitung < Ftabel dan nilai signifikano>(0,05),

maka hipotesis nol () diterima, berarti variabel
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independen secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.(Sari, 2619)
3.8.5 Uji Koefisien Determinasi ( Adjusted R?)
Koefisen determinasi @ digunakan ntuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vargdmnden. Nilai
koifisien determinasi adalah anatara 0 dan 1. Akatapi terdapat
kelemahan dalam penggunaan koeifisien determigagi) adanya bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimask&atalam model. Ini
terjadi karena setiap ada penambahan variabel émdiem, maka nilai R
pasti akan meningkat tidak peduli apakah variabdependen tersebut
secara signifikan berpengaruh terhadap variabedroégmn.
Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah lkntoengetahui

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian

4.1.1 Deskrips Data

Berikut adalah tabel da@apital Adequacy Rati(CAR), Non Performing
Loan (NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan €peseh
(BOPO), darReturn On AssdROA) BPR di Wilayah Tegal.

Tabel 4.1 DataCapital Adequacy RatigCAR), Non Performing Loan
(NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan Opeah8OPO), dan

Return On AsséROA) BPR di Wilayah Tegal

Tahun Nama Bank CAR NPL BOPO ROA

2018 PT BPR Bumi Sediaguna 27, 39 7,29 8454 4,68
PT BPR Bank Tegal Gotong Royong 47,13 3,17 64,9333 2
PT BPR Nusamba Adiwerna 17,01 8,72 95,75 0,98
PT BPR Sahabat Tata 61,61 3,08 73,71 5,39
PT BPR Nusumma Jateng 17,68 7,19 93,2 1,19
PT BPR Artha Kramat 21,1 13,21 96,24 0,8
PT BPR Arismentari Ayu 25,04 10,59 89,37 2,11
PT BPR Dhana Adiwerna 36 2,1 60,34 6,62
PT BPR Arthapuspa Mega 15,69 4,63 79,55 4,3
PD BPR BKK Kab Tegal 27 444 77,86 2,95
PD BPR BP Kota Tegal 34,84 525 69,02 6,33
PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda)49,62 10,98 92,4 1,09
PT BPR Central Artha 16,38 2,09 80,26 4,1

2019 PT BPR Bumi Sediaguna 47,36 562 76,44 7,05
PT BPR Bank Tegal Gotong Royong 43,89 2,93 84 2,53
PT BPR Nusamba Adiwerna 24,19 10,84 100,3 -0,02
PT BPR Sahabat Tata 105,03 6,89 73,47 5,47

PT BPR Nusumma Jateng 11,43 7,6 81,06 4,64
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PT BPR Artha Kramat 34,7 13,6 83,29 3,62

PT BPR Arismentari Ayu 37,27 11,21 93,57 1,47
PT BPR Dhana Adiwerna 52,81 3,71 76,28 6,47
PT BPR Arthapuspa Mega 25,15 592 81,64 3,61
PD BPR BKK Kab Tegal 30,85 2,88 77,5 3,07
PD BPR BP Kota Tegal 39,77 547 80,14 4,43
PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda) 43,3 5,46 90,1 1,24
PT BPR Central Artha 27,67 2,79 81,09 3,75
PT BPR Bumi Sediaguna 55,93 13,03 74,12 6,85
PT BPR Bank Tegal Gotong Royong 43,61 3,83 90,3299 1
PT BPR Nusamba Adiwerna 25,14 10,04 1004 0,11
PT BPR Sahabat Tata 109,94 7,66 86,72 2,32
PT BPR Nusumma Jateng 17,4 6,39 81,8 3,74
PT BPR Artha Kramat 38,43 21,8 8296 3,71
PT BPR Arismentari Ayu 34,34 8,42 87,72 2,78
PT BPR Dhana Adiwerna 48,72 5,47 80,85 4,5
PT BPR Arthapuspa Mega 26,79 9,32 8514 2,71
PD BPR BKK Kab Tegal 33,79 494 84,04 2,37
PD BPR BP Kota Tegal 56,58 20,29 73,81 3,98
PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda)61,96 5,18 83,37 2,11
PT BPR Central Artha 22,52 3,34 90,89 1,7

Sumber ; www.0ojk.go.id

412

Dari data time series tenta@@gpital Adequacy Rati@CAR), Non
Performing Loan (NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), ddreturn On AssdROA) BPR di Wilayah Tegal
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipetesilalah statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi dmrda, uji simultan, uiji
parsial dan analisis koefisien determinasi.

Analisis Statistik Deskriptif
Berikut ini adalah hasil pengujian statistik deptifiyang berupa

nilai minimum, maksimum, dan mean untuk masing ngsariabel.
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Tabel 4.2 Tabel Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 39 11,43 109,94 38,3349 21,11187
NPL 39 2,09 21,80 7,3685 4,55247
BOPO 39 60,34 100,40 83,0305 8,97342
ROA 39 -,02 7,05 3,3095 1,89385
Valid N (listwise) 39

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwaalM jatnlah
data setiap variabel yang valid berjumlah 39. Dataebut diambil dari
kinerja BPR diwilayah Tegal periode 2018 hingga@@2pital Adequacy
Ratio(CAR) BPR di wilayah Tegal tertinggi adalah 109,9v%&iu PT BPR
Sahabat Tata dan yang terendah adalah sebesafdlyati PT BPR
Nusumma Jateng. Rata ra@apital Adequacy RatidCAR) BPR di
wilayah Tegal selama periode penelitian adalah ssebe38,33%.
Sedangkan standar deviasinya sebesar 21,11187 amimga selama
periode penelitian ukuran penyebaran dari vari@aeltal Adequacy Ratio
(CAR) yaitu sebesar 21,11%. Bank Indonesia menatap&tandar
minimum Capital Adequacy RatigCAR) yaitu sebesar 8% sementara

standar deviasi sebesar 21,11% masih lebih ké&eildibandingkan nilai
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mean-nya sebesar 38,33%. Dengan demikian dapataki#a bahwa
simpangan data pada CAR baik.

Untuk variabelNon Performing Loan(NPL) diperoleh hasil
bahwaNon Performing LoafiNPL) BPR di wilayah Tegal yang tertinggi
adalah sebesar 21,80% yaitu PT BPR Artha Kramatietl@mdah adalah
2,09% yaitu PT BPR Central Artha. Rata-fidtan Performing LoaNPL)
BPR di wilayah Tegal selama periode penelitian adaebesar 7,37%.
Sedangkan standar deviasinya sebesar 4,55247, ydimya selama
periode penelitian ukuran penyebaran dari varidlmel Performing Loan
(NPL) yaitu sebesar 4,55%. Bank Indonesia menetapkgkat maksimal
Non Performing LoarfNPL) sebesar 5% artinya tingkat NPL perbankan
dilihat dari standar devisiasinya yaitu sebesas%,%erlihat lebih kecil dari
pada nilai mean nya. Sehingga simpangan data padaMPL ini dapat
dikatakan baik.

Untuk variabel Beban Operasional Terhadap Penadapa
Operasional (BOPO) diperoleh hasil bahwa Beban &jp@nal Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) di wilayah Tegal yerntngi adalah
sebesar 100,40% yaitu PT BPR Nusamba Adiwerna dag terendah
adalah sebesar 60,34% yaitu PT BPR Dhana Adiw&ata-rata Beban
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BBPR)di wilayah
Tegal selama periode penelitian sebesar 83,03%ang§&en standar

deviasinya sebesar 8,97342, yang artinya selanadegvenelitian ukuran
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penyebaran dari variabel Beban Operasional Terhadapdapatan
Operasional (BOPO) vyaitu sebesar 8,97%. Dengan kieamidapat
disimpulkan bahwa secara statistik, selama perioeleelitian tingkat
efisiensi operasi BPR cukup efisien, karena rataasio BOPO berada di
bawah 80%. Sementara untuk melihat berapa bespasgan data pada
rasio BOPO dilihat dari standart deviasinya yagbesar 8.97%. Dalam
hal ini simpangan data bisa dikatakan baik, karglaastandar deviasinya
lebih kecil daripada nilai mean-nya.

Untuk pengukuran kinerja keuangan (ROA) diperoletsil
bahwa Return On Asset (ROA) BPR diwilayah Tegakytmtinggi adalah
sebesar 7,05% yaitu PT BPR Bumi Sediaguna dan tg@egdah adalah
sebesar -0,02 yaitu PT BPR Nusamba Adiwerna. Rasarasio Return On
Asset (ROA) BPR di wilayah Tegal selama periodeepgan adalah
sebesar 3,31%. Sedangkan standar deviasinya seb@9885 yang
artinya selama periode penelitian ukuran penyebdaainvariabeReturn
On Asse(ROA) yaitu sebesar 1,89%. Bank Indonesia menetapl@A
yang baik sesuai dengan kriteria peringkat haratasgil,5%. Sementara
standar deviasi ROA 1,89% menunjukkan data yarajny lebih kecil

daripada meannya sebesar 3,31% menunjukkan dabheaROA baik.

4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Hasil Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel batiki :

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized

Predicted Value

N 39
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.00000000
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .081
Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai $ikgunsi
Kolmogorov smirnodegan unstandardized residualiperoleh
nilai sebesar 0,200. Perbandingan antagrobability dengan
standar signifikasi yang sudah ditentukan diketddakiwa nilai
probability lebih besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa

distribusi data dalam penelitian ini normal.

b. Uji Multikolinieritas

Hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat pada talerikut ini :
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Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17,704 1,953 9,063 ,000
CAR -6,395E-5 ,009 -,001 -,007 ,995 ,900 1,111
NPL ,026 ,043 ,062 ,605 ,549 ,900 1,111
BOPO -,176 ,023 -,832 -7,747 ,000 827 1,210

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2021

Hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan SR8Si 22 pada
bagiancollinearity statisticterlihat untuk ketiga variabel independen,
menunjukkan angka VIF kurang dari 10 yaitu seb#&gkr1; 1,111; dan
1,210 dengan demikian dapat disimpulkan model se¢eesebut tidak
melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitaksimal sebesar
10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa magtgiesi tersebut
tidak terdapat masalah multikolinearitas. Maka nhoelgresi yang ada

layak untuk dipakai.

c. Uji Heteroskedastisitas
Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihdagabel berikut ini :

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4.351 1.221 3.562 .001
CAR .002 .006 .063 416 .680
NPL -.006 .027 -.032 -.211 .834
BOPO -.044 .014 -.493 -3.117 .104

a. Dependent Variable: abres

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas menumjukla signifikasi

(p-valug variabel Capital Adequacy RatiqCAR) sebesar 0,680,

variabel Non Performing Loan(NPL) sebesar 0,834 dan nilai

signifikansi Beban Operasional Terhadap Pendap&aperasional
(BOPO) sebesar 0,104 hasil tersebut menunjukkanwdttak terdapat
gejala heterokedatisitas karena tidak ada satalriyang signifikansi
diatas 0,05 atau 5% yang secara statistic mempamgaariabel Abs-

Res.

d. Uji Autokorelasi

Hasil pengujian autokorelasi dengan mengunakan deetgi Durbin-
Watson DW test)dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,8162 ,666 ,638 1,14023 2,213

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data yang diolah, 2021
Berdasarkan hasil Uji autokorelasi menggunakan yjearg Durbin-
Watson menunjukan hasil sebesar 2,213 dengan katenilai K = 3
dan n = 39 dan tingkat signifikansi 0,05 atezb %. Diketahui dU =
1.6575, dL = 1.3283,sedangkan 4—du (4-1,6575) 425%,.3Sehingga
hasil perhitungan uji Durbin-Watson terletak diaata,6575 — 2,3425

yang berarti model regresi tidak ada masalah avetdks.

4.1.4 AnalisisRegres Berganda

Hasil pengujian analisis regresi berganda dapetadipada tabel berikut :

Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance
1 (Constant) 17,704 1,953 9,063 ,000
CAR -6,395 ,009 -,001 -,007 ,995 ,900
NPL ,026 ,043 ,062 ,605 ,549 ,900
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BOPO -,176 ,023 -,832 -7,747 ,000 ,827

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2021
Berdasarkan hasil perhitungan analisis RegresieLiberganda
menggunakan alat bantu SPSS 22, estimasi modelsidnier berganda
antaraCapital Adequacy Rati(CAR), Non Performing LoaNPL), Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BG&ya bersama-
sama terhadap kinerja keuangan (ROA) BPR di Wilayedmal diperoleh
persamaan sebagai berikut :

Y =17,704 - 6,395 X+ 0,026 %— 0,176 %

Dari model regresi dapat diartikan bahwa :

a. Nilai a (konstanta) sebesar 17,704 dapat diartilkenwa tanpa adanya
Capital Adequacy RatigCAR), Non Performing Loar(NPL), Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (B&#@ja bersama
sama maka kinerja keuangan (ROA) akan bernilaisselder, 704%

b. Koefisien regresi untulkCapital Adequacy Rati¢{CAR) sebesar 6,395
dan bertanda negatif, menyatakan bahwa setiapgieatan 1%Capital
Adequacy Ratio(CAR) maka akan menurunkan kinerja keuangan
(ROA) sebesar 6,395%

c. Koefisien regresi untuklon Performing LoariNPL) sebesar 0,026 dan

bertanda negatif, menyatakan bahwa setiap peniagkat % Non
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Performing Loan(NPL) maka akan menurunkan kinerja keuangan
(ROA) sebesar 0,026%.

d. Koefisien regresi untuk Beban Operasional terhatamdapatan
Operasional (BOPO) sebesar 0,176 dan bertandaifpegahyatakan
bahwa setiap peningkatan 1 % Beban OperasionadaphPendapatan
Operasional (BOPO) maka akan menurunkan kinerjarkgan (ROA)
sebesar 0,176%.

4.1.5 Pengujian Hipotesis

1. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik T)

Hasil pengujian uji T dapat dilihat pada tabel batini :

Tabel 4.8 Hasil Uji Simultan (Parsial)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17,704 1,953 9,063 ,000
CAR -6,395 ,009 -,001 -,007 ,995
NPL ,026 ,043 ,062 ,605 ,549
BOPO -,176 ,023 -,832 -7,747 ,000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2021

Uji hipotesis pertama
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Hipotesis 1 = Terdapat pengar@hpital Adequacy Rati(CAR) secara
parsial terhadap kinerja keuangan (ROA) BPR diyaiteTegal

Dari hasil pengujian uji parsial (ffapital Adequacy Rati¢CAR)
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada tabel 4.7 roliple nilai
signifikansi sebesar 0.995 yang lebih besar aéiifa) = 0,05, artinya
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruf gamifikanCapital
Adequacy RatigCAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPR di
wilayah Tegal, sehingga hipotesis pertamg (tolak.

Uji hipotesiskedua

Hipotesis 2 = Terdapat pengarMon Performing Loan (NPL3ecara
parsial terhadap kinerja keuangan (ROA) BPR diyaileTegal.

Dari hasil pengujian uji parsial (§on Performing LoaiNPL) terhadap
kinerja keuangan (ROA) pada tabel 4.7 diperoleh signifikansi sebesar
0,549 yang lebih besar dar{alfa) = 0,05, artinya dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikilon PerformingLoan(NPL)
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPR di wilayadel sehingga
hipotesis kedua (¥l ditolak.

Uji hipotesisketiga

Hipotesis 3 = Terdapat pengaruh risiko operasi¢gB@PO) secara
parsial terhadap kinerja keuangan (ROA) BPR diyaiteTegal

Dari hasil pengujian uji parsial () Beban Operaaio terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap kinerjankgeuma(ROA)
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pada tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi seb@%00 yang lebih kecil dari
a (alfa) = 0,05, artinya dapat disimpulkan bahwedpat pengaruh yang
signifikan Beban Operasional terhadap PendapatansSijpnal (BOPO)
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPR di wildyadpal sehingga
hipotesis ketiga (k) diterima.

2. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Hasil pengujian Uji F dapat dilihat pada tabel ketrini :

Tabel 4.9 Tabel Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 90,789 3 30,263 23,277 ,000°
Residual 45,504 35 1,300
Total 136,294 38

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2021

Uji hipotesis keempat :

Hlpotesis 4 : Terdapat pengar@apital Adequacy RatigCAR), Non
Performing Loan (NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), secara silmutan terhadap kirlerpangan (ROA)

BPR di wilayah Tegal

Dari hasil perhitungan diatas diketahui nilai sfdgainsi simultan sebesar
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0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang slgmfisignifikanCapital

Adequacy Rati@AR), Non Performing Loar{NPL), Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secararizessana terhadap
kinerja keuangan (ROA) BPR di Wilayah Tegal sehagipotesis keempat

(Ha) diterima.

Pengujian Koefisien Determinas (R2)
Hasil Uji Koefisien Determinasi (] dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8167 666 638 1.14023 2.213

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2021

R square menjelaskan seberapa besar variasi Y diaebabkan
oleh X, Berdasarkan hasil perhitungan menggunakagrgm SPSS dapat
diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0,688ai koefisien
determinasi sebesar 0,638 tersebut mengandungbaltva Capital
Adequacy Rati@CAR), Non PerformingLoar{NPL), Beban Operasional

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO secara |zessena
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memberikan pengaruh atau kontribusi kepada kingjgangan (ROA)

BPR di wilayah Tegal sebesar 63,80 % dan sisany2036 dipengaruhi

oleh factor lain diluar model. Adjusted R squareupeakan nilai R2 yang
disesuaikan sehingga gambarannya lebih mendekati ipenjajakan

model, dari hasil perhitungan nilai adjusted R sgqusebesar 63,8%.
Standard error of the estimate merupakan kesakthadar dari penaksiran
sebesar 1,140%

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap KinerjaKeuangan
(ROA)

Dari persamaan regresi diperoleh koefisien vari@&®R sebesar -
6,395 yang berarti berpengaruh negatif terhadap RE2fentara hasil uji
parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai signifikessbesar 0,995 yang lebih
besar dar (alfa) = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa aerg apital
Adequacy RatiqCAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPR di
wilayah Tegal adalah tidak berpengaruh. Artinyavimlsemakin besar
Capital Adequacy RatiQCAR) yang dimiliki oleh BPR diwilayah Tegal,
belum tentu mencerminkan kinerja keuangan (ROAyy#esar yang akan
diperoleh BPR di wilayah Tegal. Dengan demikiamokegis kedua yang
menyatakan bahw@apital Adequacy RatigCAR) berpengaruh terhadap

kinerja keuangan (ROA) tidak dapat diterima atdalalk.
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Capital Adequacy RatifCAR) menunjukan kemampuan bank dalam
mengoptimalkan modal guna menjaga kemungkinan tmybau risiko
kerugian yang dapat berpengaruh terhadap besaragal hank, namun
penelitian ini memperlihatkan jik€apital Adequacy RatigCAR) tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerjaakgan (ROA) pada
BPR di wilayah Tegal.

Semakin besaCapital Adequacy RatidCAR) maka laba yang
diperoleh bank akan semakin besar karena semaliar EBAR maka
semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam aganj
kemungkinan timbulnya risiko kerugian dan dapatakeakan ekspansi
usahanya sehingga kinerja bank juga akan semakimgiet. Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) yang ditetapkanho@toritas Jasa
Keuangan (OJK) yaitu sebesar 12% (dua belas pefdamun demikian,
rata-rata rasioReturn On AssefROA) BPR-BPR dimaksud masih
tergolong rendah yaitu 3,31%.

Hal tersebut menunjukkan bahwa modal telah menreataun belum
mampu disalurkan secara produktif oleh bank selsntdak dapat
memberikan kontribusi yang maksimal terhadap kané@nk sehingga
keuntungan tidak maksimal.

Seperti telah diketahui bahwa jasa utama bank lada&nrima dana
simpanan dari masyarakat dan kemudian menyalurikanbéli dana

tersebut pada pihak-pihak yang membutuhkan danaabikp dana
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simpanan yang berhasil dihimpun tidak seimbang aerjgmlah dana
yang dapat disalurkan (lebih banyak dana yang k#értiidimpun), maka

bank akan mengalami kerugian, sebab bank harus erédw@b imbalan

bunga kepada pihak penyimpanan dana tersebut. Kalema itu untuk

mengantisipasi modal yang tidak termanfaatkan betsenaka bank dapat
mengalokasikan dalam bentuk yang lain yang dapahgheesilkan

keuntungan atau setidaknya pulang pokok (tidakngtidak rugi).

Hasil penelitian ini diperkuat dan sejalan dengamefitian Suci
Wulandari (2018) dan Nurani Eka Safitri (2012) yangnyatakan bahwa
hasil penelitian Capital AdequacRatio (CAR) secara parsial tidak
berpengaruh terhadapeturn On Asse{ROA). Sedangkan menurut
penelitian Yonira Bagiani Alifah (2014) menunjukiaasil bahw&apital
Adequacy Rati¢CAR) berpengaruh positif dan signifikan terha&aturn

On Asse{ROA)

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Kinerja Keuangan
(ROA)

Dari persamaan regresi diperoleh koefisien varid¥elL sebesar
0,026% yang berarti berpengaruh positif terhadap\R&mentara hasil
uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai sigkeinsi 0,549 yang lebih
besar darix (alfa) = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa @erd\Non

Performing Loan(NPL) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPR
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diwilayah Tegal adalah tidak berpengaruh. Artingaiwa besar kecilnya
Non Performing Loar{NPL) yang dimiliki oleh BPR di wilayah Tegal,
tidak dapat digunakan untuk memprediksi kinerjagkgan (ROA) BPR

di wilayah Tegal. Dengan demikian hipotesis ketygeng menyatakan
bahwaNon Performing LoafNPL) berpengaruh terhadap kinerja keuangan
(ROA) tidak dapat diterima atau ditolak. Teori yamgnyatakan bahwa
semakin tinggi rasio Non Performing Loan (NPL) bamkka akan semakin
rendah rasi®keturn on Ass¢ROA) bank tersebut atau sebaliknya.

Hal tersebut disebabkan karena dalam menyalurkedithya BPR
diwilayah Tegal kurang memperhatikan kualitas krgdng diberikan dan
hanya berkonsentrasi pada jumlah peningkatan owlisig kreditnya hal itu
akan berimbas kepada kinerja bank (ROA). Dibuktizahwa bank hanya
akan memberikan kredit jangka pendek yang sangdamdicairkan atau
likuid (short term, self liquidating) melalui pemfzaan kembali angsuran
atas kredit tersebut sebagai sumber likuiditasngghi bank mengalami
kredit macet yang akhirnya akan berdampak pad@ierbank. Kepandaian
manajemen perusahaan dalam melihat kondisi pergkanodan kondisi
lingkungan usaha (masyarakat) sangat menentukanhasilan perusahaan.
Misalkan perekonomian sedang terpuruk seperti aefgani, dimana tingkat
suku bunga tinggi (akibat kebijakan uang ketat) banyak industri yang
pailit, maka perusahaan bank tidak dapat mengasmlatkemperoleh

keuntungan dari ekspansi kredit dan penyetoran imNdanun perusahaan
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dapat mengalokasikannya ke tempat yang lebih aneskipun keuntungan
yang didapat relatif kecil.

Hasil penelitian ini diperkuat dan sejalan dengamefitian Nurani Eka
Safitri (2012) dan Suci Wulandari (2018) yang mealan bahwa hasil
penelitianNon Performing LoarfNPL) secara parsial tidak berpengaruh
terhadapReturn On AssdROA). Sedangkan menurut penelitian Asyriah
Ariffudin (2012) menunjukkan hasil bahvidon Performing LoarfNPL)

berpengaruh positif dan signifikan terhad®gturn On Ass€ROA).

Pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Dari persamaan regresi diperoleh koefisien vari@faPO sebesar -
0,176 yang berarti berpengaruh negatif terhadap R82fentara hasil uji
parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai signifikaeebesar 0,000 yang lebih
besar dari (alfa) = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa aerigBeban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (B@?kydap kinerja
keuangan (ROA) pada BPR di wilayah Tegal adalapdregaruh. Artinya
bahwa besar kecilnya Beban Operasional terhadajaPatan Operasional
(BOPO) yang dimiliki oleh BPR di wilayah Tegal akamempengaruhi
kinerja keuangan (ROA) BPR di wilayah Tegal. Dengdemikian

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Beban Sipeahterhadap
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Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhdaepa keuangan
(ROA) dapat diterima.

Besarnya rasio Beban Operasional terhadap Pendapatrasional
(BOPO) juga disebabkan karena tingginya biaya gang dihimpun dan
rendahnya pendapatan bunga dari penanaman danakiS8dyasar Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOR&Ra akan
semakin kecil atau menurun kinerja keuangan pedanBegitu juga
sebaliknya, jika Beban Operasional terhadap Pemalap@perasional
(BOPO) semakin kecil maka kinerja keuangan perbankamakin
meningkat atau membaik. Keterkaitan CAR dan BOP@erka dalam
system dan operating prosedur suatu bank yangdraik akan menunjang
kegiatan usaha bank yang bersangkutan pada tiefikesnsi yang tinggi.
Dengan efisiensi yang tinggi ini akan memungkinkbank untuk
memperoleh laba yang akan memperkuat capital dark byang
bersangkutan.

Hasil penelitian ini diperkuat dan sejalan dengamgtitian Indri Yuli
Yanti (2015) dan Ponttie Prasnanugraha P (20074 yeenyatakan bahwa
hasil penelitian Beban Operasional terhadap Petalap@perasional
(BOPO) secara parsial berpengaruh terhadepurn On AssefROA).
Sedangkan menurut penelitian Yonira Bagiani Alifab14) menunjukkan
hasil Beban Operasional Terhadap Pendapatan Opeahs{BOPO)

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhaafurn On Ass€ROA)
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424 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasihgujian simultan di
atas diketahui nilai frung Sebesar 23,277 lebih besar dibandingkan nilai
Fravel SEbesar 2,87 dengan nilai signifikansi sebesd00,Barena nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0,000< 0,05 dajattikan bahwa ada
pengaruh yang signifika@apital Adequacy Rati(CAR), Non Performing
Loan (NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan Oqeahs
(BOPO) Terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Hal ini engokkan bahwa
hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diteri

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahavapdk dari
pandemic covid yang terjadi di Indonesia ini meagalpeningkatan kredit
bermasalah yang akan mengurangi pendapatan yaegnudit BPR
diwilayah Tegal dan Bank harus mampu melakukan @erapn kredit
secara efektif dengan kualitas kredit yang baik plamyediaan dana yang
dibatasi kepada pihak terkait maupun tidak terttait modal bank. Untuk
meningkatkan profitabilitas bank, perlu diperhatikga peningkatan biaya
operasional yang akan menurunkan pendapatan baimkjaabank harus
mengidentifikasi sumber sumber resiko operasioaalemantau proses
dan system operasional bank dengan tujuan memikamalengeluaran

biaya.
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Hasil penelitian ini diperkuat dan sejalan denganetitian Nurani
Eka Safitri (2012) yang menunjukkan hasil bahwaiaksal Capital
Adequacy Ratio(CAR) dan Non Performing Loan(NPL) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerjargara(ROA), variabel
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operas®@&d) memiliki

pengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA).



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasaremaengaruh masing-
masing variabel yang telah dipaparkan, maka daipetikdkesimpulan sebagai
berikut :

1. Variabel Capital Adequacy RatiCAR) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPR diwilayabal, Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan dana yang terlaluakamytuk keperluan
pencadangan yang disebabkan karena modal yangikilimndnk belum
disalurkan secara produktif sehingga tidak dapahbegikan kontribusi yang
maksimal terhadap kinerja keuangan bank (ROA).

2. Variabel Non Performing Loan(NPL) secara parsial Tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan (ROA) pada BPR diwilayabal. Hal tersebut
menunjukkan bahwa BPR memiliki resiko kredit magang besar dari
pencairan kreditnya.

3. Variabel Beban Operasional terhadap Pendapatara€lpeal (BOPO) secara
parsial terdapat pengaruh terhadap kinerja keuaB&?A) pada BPR di
wilayah Tegal. Semakin tinggi rasio BOPO maka dapkatakan kegiatan
operasional yang dilakukan bank tersebut tidakefe8egitu pula sebaliknya

semakin rendah rasio BOPO maka kegiatan operasiardd tersebut akan
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semakin efisien. Bila semua kegiatan yang dilakukank berjalan secara
efisien, maka laba yang akan didapat juga semaldsarb yang akan

meningkatkan kinerja keuangan (ROA) bank.

4. Terdapat pengaruRapital Adequacy RatiqCAR), Non Performing Loan

(NPL), Beban Operasional terhadap Pendapatan Opeah¢BOPO) secara

simultan terhadap kinerja keuangan (ROA) BPR dimitaTegal.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, makaatidiberikan beberapa

saran sehubungan dengan penelitian ini, yaitu :

1. Diharapkan agar BPR dapat mengontrol penggunaamlnsedara efektif dan

2.

efisien. BPR di wilayah Tegal perlu meninjau kemlioélai CAR yang akan
menjadi tolak ukur keberhasilan manajemen bank ndalmemperoleh
profitabilitas (ROA) yang tinggi dan juga mampu raeggung risiko dari
setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Nil@IAR yang tinggi dapat
mengurangi kemampuan bank dalam melakukan ekpaatianya karena
besarnya cadangan modal yang dapat digunakan umehutup resiko
kerugian.

BPR diwilayah Tegal diharapkan dalam menyalurkaediknya bank lebih
memperhatikan kualitas kredit tersebut agar daanhlerikanreturn terhadap
kinerja keuangan bank (ROA) dan hendaknya berfaititdrhadap resiko kredit
macet. Nilai NPL yang semakin besar dapat berpehgaegative terhadap

ROA, untuk itu perlunya menekan NPL yang dapat kditan dengan
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penegakan prinsip prudential banking (prinsip kehatian) dalam prosedur
penyeleksian, penerimaan, pemberian, penyaluranpei@agihan kredit.

. BPR diwilayah Tegal diharapkan mampu menekan bigyerasional dan
meningkatkan pendapatan operasional, karena afBDPO meningkat, maka
ROA akan menurun. Sebaliknya apabila BOPO menunaka ROA akan

meningkat

. Masyarat sebagai pengguna jasa perbankan sebakngatiasa bijak dalam
menempatkan dananya dan memperhatikan kinerja ganabank tersebut
agar dana yang dititipkan dapat terjamin keamaranny

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperlabjek penelitian dan
memperpanjang periode pengamatan sehingga jumtapbpetalata yang dapat
digunakan dalam penelitian semakin banyak dengdakuiesn kajian lebih

lanjut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data CAR, NPL BOPO, dan ROA BPR di Walaylegal

Data CAR, NPL, BOPO dan ROA BPR Di Wilayah Tegal

Tahun Nama Bank CAR NPL BOPO ROA
2018 | PT BPR Bumi Sediaguna 27,39 7,29 84,54 4,68
PT BPR Bank Tegal Gotong Royong 47,13 3,17 64,93 2,33
PT BPR Nusamba Adiwerna 17,01 8,72 95,75 0,98
PT BPR Sahabat Tata 61,61 3,08 73,71 5,39
PT BPR Nusumma Jateng 17,68 7,19 93,2 1,19
PT BPR Artha Kramat 21,1 13,21 96,24 0,8
PT BPR Arismentari Ayu 25,04 10,59 89,37 2,11
PT BPR Dhana Adiwerna 36 2,1 60,34 6,62
PT BPR Arthapuspa Mega 15,69 4,63 79,55 4,3
PD BPR BKK Kab Tegal 27 4,44 77,86 2,95
PD BPR BP Kota Tegal 34,84 5,25 69,02 6,33
PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda) 49,62 10,98 92,4 1,09
PT BPR Central Artha 16,38 2,09 80,26 4,1
2019 PT BPR Bumi Sediaguna 47,36 5,62 76,44 7,05
PT BPR Bank Tegal Gotong Royong 43,89 2,93 84 2,53
PT BPR Nusamba Adiwerna 24,19 10,84 100,3 -0,02
PT BPR Sahabat Tata 105,03 6,89 73,47 5,47
PT BPR Nusumma Jateng 11,43 7,6 81,06 4,64
PT BPR Artha Kramat 34,7 13,6 83,29 3,62
PT BPR Arismentari Ayu 37,27 11,21 93,57 1,47
PT BPR Dhana Adiwerna 52,81 3,71 76,28 6,47
PT BPR Arthapuspa Mega 25,15 592 81,64 3,61
PD BPR BKK Kab Tegal 30,85 2,88 77,5 3,07
PD BPR BP Kota Tegal 39,77 5,47 80,14 4,43
PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda) 43,3 5,46 90,1 1,24
PT BPR Central Artha 27,67 2,79 81,09 3,75
2020 PT BPR Bumi Sediaguna 55,93 13,03 74,12 6,85
PT BPR Bank Tegal Gotong Royong 43,61 3,83 90,32 1,99
PT BPR Nusamba Adiwerna 25,14 10,04 100,4 0,11
PT BPR Sahabat Tata 109,94 7,66 86,72 2,32
PT BPR Nusumma Jateng 17,4 6,39 81,8 3,74
PT BPR Artha Kramat 38,43 21,8 82,96 3,71
PT BPR Arismentari Ayu 34,34 8,42 87,72 2,78
PT BPR Dhana Adiwerna 48,72 5,47 80,85 4,5
PT BPR Arthapuspa Mega 26,79 9,32 85,14 2,71
PD BPR BKK Kab Tegal 33,79 4,94 84,04 2,37
PD BPR BP Kota Tegal 56,58 20,29 73,81 3,98
PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda) 61,96 5,18 83,37 2,11
PT BPR Central Artha 22,52 3,34 90,89 1,7
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Lampiran 2 Data RasiGapital Adequacy RatifCAR) BPR di Wilayah Tegal

No Nama Bank o
2018 2019 2020
1 PT BPR Bumi Sediaguna 27,39 47,36 55,93
2  PT BPR Bank Tegal Gotong Royong 47,13 43,89 43,61
3  PT BPR Nusamba Adiwerna 17,01 24,19 25,14
4 PT BPR Sahabat Tata 61,61 105,03 109,94
5 PTBPR Nusumma Jateng 17,68 11,43 17,4
6 PTBPR Artha Kramat . P | 34,7 38,43
7 PTBPR Arismentari Ayu 25,04 3727 34,34
8 PTBPR Dhana Adiwerna 36 52,81 48,72
9 PT BPR Arthapuspa Mega 15,69 2515 26,79
10 PD BPR BKK Kab Tegal 27 30,85 33,79
11 PD BPR BP Kota Tegal 34,84 39,77 56,58
12 PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda) 49,62 43,3 61,96
13 PTBPR Central Artha 16,38 27,67 22.52

Lampiran 3 DatédNon Performing LoaiNPL) BPR di Wilayah Tegal

No Nama Bank —
2018 2019 2020
1 PT BPR Bumi Sediaguna 7,29 5,62 13,03
2 PT BPR Bank Tegal Gotong Royong 3,17 2,93 3,83
3 PT BPR Nusamba Adiwerna 8,72 10,84 10,04
4  PT BPR Sahabat Tata 3,08 6,89 7,66
5 PT BPR Nusumma Jateng 7,19 7,6 6,39
6 PT BPR Artha Kramat 13.21 13,6 21,8
7 PT BPR Arismentari Ayu 10,59 11.24. 8,42
8 PT BPR Dhana Adiwerna 2.1 3,71 5,47
9 PT BPR Arthapuspa Mega 4,63 5,92 9,32
10 PD BPR BKK Kab Tegal 4,44 2,88 4,94
11 PD BPR BP Kota Tegal 5.2 5,47 20,29
12 PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda) 10,98 5,46 5,18
13 PT BPR Central Artha 2,09 2,79 3,34
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Lampiran 4 Data Beban Operasional Terhadap Peratapgierasional (BOPO)
BPR di Wilayah Tegal

No

O 0 N O 0 B WN =

=
N = O

13

Nama Bank

PT BPR Bumi Sediaguna

PT BPR Bank Tegal Gotong Royong
PT BPR Nusamba Adiwerna

PT BPR Sahabat Tata

PT BPR Nusumma Jateng

PT BPR Artha Kramat

PT BPR Arismentari Ayu

PT BPR Dhana Adiwerna

PT BPR Arthapuspa Mega

PD BPR BKK Kab Tegal

PD BPR BP Kota Tegal

PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda)
PT BPR Central Artha

2018
84,54
64,93
95,75
73,71
93,2
96,24
89,37
60,34
79,55
77,86
69,02
92,4
80,26

Rasio BOPO
2019
76,44

84
100,3
73,47
81,06
83,29
93,57
76,28
81,64

1S
80,14

90,1
81,09

Lampiran 5 Dat&eturn On Ass€dROA) BPR di Wilayah Tegal

O O N O U A WN R oz

L I
W N = O

Nama Bank

PT BPR Bumi Sediaguna

PT BPR Bank Tegal Gotong Royong
PT BPR Nusamba Adiwerna

PT BPR Sahabat Tata

PT BPR Nusumma Jateng

PT BPR Artha Kramat

PT BPR Arismentari Ayu

PT BPR Dhana Adiwerna

PT BPR Arthapuspa Mega

PD BPR BKK Kab Tegal

PD BPR BP Kota Tegal

PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda)
PT BPR Central Artha

2018
4,68
2,33
0,98
5,39
1,19
0,8
2,11
6,62
4,3
2,95
6,33
1,09
4,1

Rasio ROA
2019
7,05
2,53
-0,02
5,47
4,64
3,62
1,47
6,47
3,61
3,07
4,43
1,24
3,75

2020
74,12
90,32
100,4
86,72
81,8
82,96
87,72
80,85
85,14
84,04
73,81
83,37
90,89

2020
6,85
1,99
0,11
2,32
3,74
3,71
2,78
4,5
2,71
2,37
3,98
2,11
1,7



Hasil Perhitungan SPSS

Lampiran 6Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 39 11,43 109,94 38,3349 21,11187
NPL 39 2,09 21,80 7,3685 4,55247
BOPO 39 60,34 100,40 83,0305 8,97342
ROA 39 -,02 7,05 3,3095 1,89385
Valid N (listwise) 39

Lampiran 7Hasil Uji Nor malitas (Analisis Grafik)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

10
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Lampiran 8Hasil Uji Normalitas (Analisis Statistik)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

90

Standardized
Predicted Value
N 39
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.00000000
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .081
Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Lampiran 9Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17,704 1,953 9,063 ,000
CAR -6,395E-5 ,009 -,001 -,007 ,995 900| 1,111
NPL ,026 ,043 ,062 ,605 ,549 ,900 1,111
BOPO -,176 ,023 -,832 -7,747 ,000 ,827 1,210

a. Dependent Variable: ROA




Lampiran 10Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

91

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4.351 1.221 3.562 .001
CAR .002 .006 .063 416 .680
NPL -.006 .027 -.032 -.211 .834
BOPO -.044 .014 -.493 -3.117 .104
a. Dependent Variable: abres
Lampiran 11Hasil Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,8162 ,666 ,638 1,14023 2,213

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL

b. Dependent Variable: ROA



Lampiran 12Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

92

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance
1 (Constant) 17,704 1,953 9,063 ,000
CAR -6,395 ,009 -,001 -,007 ,995 ,900
NPL ,026 ,043 ,062 ,605 ,549 ,900
BOPO -,176 ,023 -,832 -7,747 ,000 ,827
a. Dependent Variable: ROA
Lampiran 13asil Uji Simultan (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 17,704 1,953 9,063 ,000
CAR -6,395 ,009 -,001 -,007 ,995
NPL ,026 ,043 ,062 ,605 ,549
BOPO -,176 ,023 -,832 -7,747 ,000
a. Dependent Variable: ROA




Lampiran 14Hasil Uji Simultan

93

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 90,789 3 30,263 23,277 ,000°
Residual 45,504 35 1,300
Total 136,294 38
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL
Lampiran 15Hasil Uji Koefisien Deter minasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8162 .666 .638 1.14023 2.213

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL

b. Dependent Variable: ROA
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Lampiran 16

Laporan Informasi Lainnya PT BPR Bumi Sediagunauifia?018

fa—
Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Informasi Lainnya
31Desember 2018
PT BPR Bumi Sediaguna
JL. RAYA KALIMATI NO.27 ADIWERNA
PT. BPR Bumi Sediaguna
{ UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |
Pos-pos L KL D M Jumlah

1. Penempatan pada bank lain 2.033.869 0 0 0 2.033.869
2. Kredit yang diberikan 0 0 0 0 0
a. Kepada BPR 0 0 0 0 0
b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0
c. Kepada non bank - pihak terkait 100.990 0 0 0 100.990
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 8.713.466 196.420 137.788 964.958 10.012.632
3. Jumiah aset produktif 10.848.325 196.420 137.788 964.958 12,147.491
4. Rasio-Rasio (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
a. NPL net 0,00 0,00 0,00 0,00 7,92
b. KPMM 0,00 0,00 0,00 0,00 27,39
c. LDR 0,00 0,00 0,00 0,00 84,03
d. ROA 0,00 0,00 0,00 0,00 4,68
e. KAP 0,00 0,00 0,00 0,00 9,49
f. PPAP 0,00 0,00 0,00 0,00 100,00
g. BOPO 0,00 0,00 0,00 0,00 84,54
h. Cash Ratio 0,00 0,00 0,00 0,00 21,77
Lampiran 17

Laporan Informasi Lainnya PT BPR Bank Tegal GotBogong Tahun 2018
- Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Informasi Lainnya
31Desember 2018
PT BPR Bank Tegal Gotong Royong (Perseroda)
JL. A. YANINO 11 SLAWI
PD. BPR Bank Tegal Gotong Royong
{ UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |
Pos-pos L KL D M Jumlah

1. Penempatan pada bank lain 15.679.611 0 0 0 15.679.611
2. Kredit yang diberikan 0 0 0 0 0
a. Kepada BPR 0 0 0 0 0
b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0
c. Kepada non bank - pihak terkait 941.824 0 0 0 941.824
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 48.294.053 618.313 494.841 1.273.120 50.680.327
3. Jumlah aset produktif 64.915.488 618.313 494.841 1.273.120 67.301.762
4. Rasio-Rasio (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
a. NPL net 0,00 0,00 0,00 0,00 3,17
b. KPMM 0,00 0,00 0,00 0,00 47,13
c. LDR 0,00 0,00 0,00 0,00 78,13
d.ROA 0,00 0,00 0,00 0,00 2,33
e. KAP 0,00 0,00 0,00 0,00 4,59
f. PPAP 0,00 0,00 0,00 0,00 100,00
g. BOPO 0,00 0,00 0,00 0,00 64,93

h. Cash Ratio 0,00 0,00 0,00 0,00 26,96
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Lampiran 18
Laporan Informasi Lainnya PT BPR Nusamba Adiwerahuin 2018

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Informasi Lainnya
31Desember 2018

PT BPR Nusamba Adiwerna
JL. RAYA SELATAN KM 09 ADIWERNA

PT. BPR Nusamba Adiwerna
{ UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN

Pos-pos L KL D M Jumiah
1. Penempatan pada bank lain 15.552.445 0 0 0 15.552.44
2. Kredit yang diberikan 0 0 0 0 [
a. Kepada BPR 0 0 0 0 1
b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 1
c. Kepada non bank - pihak terkait 241.826 0 0 0 241.82
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 52.347.860 861.587 1.410.074 2.941.176 57.560.69
3. Jumlah aset produktif 68.142.131 861.587 1.410.074 2.941.176 73.354.96!
4. Rasio-Rasio (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
a. NPL net 0,00 0,00 0,00 0,00 8,7.
b. KPMM 0,00 0,00 0,00 0,00 17,0
c. LDR 0,00 0,00 0,00 0,00 88,6
d. ROA 0,00 0,00 0,00 0,00 0,9
e. KAP 0,00 0,00 0,00 0,00 6,60
f. PPAP 0,00 0,00 0,00 0,00 100,00
g. BOPO 0,00 0,00 0,00 0,00 95,7
h. Cash Ratio 0,00 0,00 0,00 0,00 21,1
Lampiran 19
Laporan Informasi Lainnya PT BPR Sahabat Tata T201r8
—_—
Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Informasi Lainnya
31Desember 2018
PT. BPR Sahabat Tata
JL.RAYA UTARA BANJARAN 194 ADIWERNA
{UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN ;
Pos-pos L KL D M Jumlah

1. Penempatan pada bank lain 5.261.744 0 0 0 5.261.744
2. Kredit yang diberikan 0 0 0 0 0
a. Kepada BPR 0 0 0 0 0
b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0
c. Kepada non bank - pihak terkait 210.483 0 0 0 210.483
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 9.928.024 93.273 133.260 125.425 10.279.982
3. Jumlah aset produktif 15.400.251 93.273 133.260 125.425 15.752.209
4. Rasio-Rasio (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
a. NPL net 0,00 0,00 0,00 0,00 3,08
b. KPMM 0,00 0,00 0,00 0,00 61,61
c. LDR 0,00 0,00 0,00 0,00 69,57
d. ROA 0,00 0,00 0,00 0,00 5,39
e. KAP 0,00 0,00 0,00 0,00 1,71
f. PPAP 0,00 0,00 0,00 0,00 100,00
g. BOPO 0,00 0,00 0,00 0,00 73,71

h. Cash Ratio 0,00 0,00 0,00 0,00 27,36



Lampiran 20

Laporan Informasi Lainnya PT BPR Nusumma Jatengii &918

Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Informasi Lainnya

31Desember 2018

PT. BPR Nusumma Jateng

JL. RAYA TALANG NO. 215 TALANG

{UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

Pos-pos L
1. Penempatan pada bank lain 18.850.388
2. Kredit yang diberikan 0
a. Kepada BPR 0
b. Kepada Bank Umum 0
c. Kepada non bank - pihak terkait 288.306
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 53.137.776
3. Jumlah aset produktif 72.276.470
4. Rasio-Rasio (%) 0,00
a. NPL net 0,00
b. KPMM 0,00
c. LDR 0,00
d. ROA 0,00
e. KAP 0,00
f. PPAP 0,00
g. BOPO 0,00
h. Cash Ratio 0,00

Lampiran 21

Laporan Informasi Lainnya PT BPR Artha Kramat TaR0A8

KL

o o © © o

898.270
898.270
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

—
Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Informasi Lainnya
31Desember 2018
PT BPR Artha Kramat
L. RAYA MUNJUNGAGUNG NO. 28 KRAMAT
PT. BPR Artha Kramat
{ UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

) Pos-pos L KL
|1 Penempatan pada bank lain 4.332.838 [
| |2. Kredit yang diberikan 0 0
a. Kepada BPR 0 0
1 |b. Kepada Bank Umum 0 0
| |c. Kepada non bank - pihak terkait 132,623 0
. |d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 10.432.692 161.215
. |3. Jumlah aset produktif 14.898.153 161.215
| 4. Rasio-Rasio (%) 0,00 0,00
+ 2. NPL et 0,00 0,00
; |b. KPMM 0,00 0,00
| |e. LR 0,00 0,00
| |d. ROA 0,00 0,00
e. KAP 0,00 0,00
| |f.PPAP 0,00 0,00
. |a. BOPO 0,00 0,00
0,00

 |h. Cash Ratio 0,00

o o 0o o o

1.406.402
1.406.402
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

o o o o o

338.526
338.526
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

o o o © o

2.508.754
2.508.754
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

0
0
0
0
0

1.715.832
1.715.832
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

96

Jumlah

18.850.388
0

0

0

288.306
57.951.202
77.089.896
0,00

7,19

17,68
70,55

1,19

6,45
100,00
93,20
32,08

Jumlah

4.332.838
0

0

0

132,623
12.648.265
17.113.726
0,00

13,21
21,10
73,03

0,80

11,60
100,00
96,24
28,67



Lampiran 22

Laporan Informasi Lainnya PT BPR Arismentari Aythtia 2018

— Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Informasi Lainnya
31Desember 2018
PT. BPR Arismentari Ayu
IL.RAYA SELATAN BANJARAN NO. 20 ADIWERNA TEGAL
{UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |
Pos-pos 5 KL
1. Penempatan pada bank lain 4.702.527 0
2. Kredit yang diberikan 0 0
a. Kepada BPR 0 0
b. Kepada Bank Umum 0 0
c. Kepada non bank - pihak terkait 390.706 0
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 13.018.175 79.505
3. Jumlah aset produktif 18.111.408 79.505
4, Rasio-Rasio (%) 0,00 0,00
a. NPL net 0,00 0,00
b. KPMM 0,00 0,00
c.LDR 0,00 0,00
d. ROA 0,00 0,00
e. KAP 0,00 0,00
f. PPAP 0,00 0,00
g. BOPO 0,00 0,00
h. Cash Ratio 0,00 0,00
Lampiran 23

Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Informasi Lainnya

31Desember 2018

PT. BPR Dhana Adiwerna

JL. RAYA LEMAHDUWUR NO. 28 A ADIWERNA KABUPATEN TEGAL

{ UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

Pos-pos L
1. Penempatan pada bank lain 4.863.269
2. Kredit yang diberikan 0
a. Kepada BPR 0
b. Kepada Bank Umum 0
c. Kepada non bank - pihak terkait 42,980
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 19.150.598
3. Jumlah aset produktif 24.056.847
4, Rasio-Rasio (%) 0,00
a. NPL net 0,00
b. KPMM 0,00
c.LDR 0,00
d. ROA 0,00
e. KAP 0,00
f. PPAP 0,00
g. BOPO 0,00

h. Cash Ratio 0,00

o ©o o o o

270.823
270.823
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

o ©o o o ©

345.574
345.574
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

Laporan Informasi Lainnya PT BPR Dhana Adiwernauraf018

o o 0o oo

212.916
212.916
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

©o o o o ©

1.455.937
1.455.937
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

o o o o o

422.054
422,054
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

97

Jumlah

4.702.527
0

0

0

390.706
14.899.191
19.992.424
0,00

10,59
25,04
79,31

2,11

9,78
100,00
89,37
30,42

Jumlah

4.863.269
0

0

0

42,980
20.056.391
24.962.640
0,00

2,10

36,00
85,24

6,62

3,25
100,00
60,34
33,78
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Lampiran 24
Laporan Informasi Lainnya PT BPR Arthapuspa Megaufa2018

—
Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Informasi Lainnya
31Desember 2018
PT. BPR Arthapuspa Mega
JL. RAYA SELATAN NO. 21 ADIWERNA - TEGAL
{UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |
Pos-pos L KL D M Jumiah

1. Penempatan pada bank lain 11.674.099 0 0 0 11.674.099

2. Kredit yang diberikan 0 0 0 0 0

a. Kepada BPR 0 0 0 0 0

b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0

c. Kepada non bank - pihak terkait 2.400.920 0 0 0 2.400.920

d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 57.943.435 1.391.929 896.937 1.886.909 62.119.210

3. Jumlah aset produktif 72.018.454 1.391.929 896.937 1.886.909 76.194.229

4. Rasio-Rasio (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

a. NPL net 0,00 0,00 0,00 0,00 4,63

b. KPMM 0,00 0,00 0,00 0,00 15,69

c. LDR 0,00 0,00 0,00 0,00 89,28

d. ROA 0,00 0,00 0,00 0,00 4,30

e. KAP 0,00 0,00 0,00 0,00 4,10

f. PPAP 0,00 0,00 0,00 0,00 100,00

g. BOPO 0,00 0,00 0,00 0,00 79,55

h. Cash Ratio 0,00 0,00 0,00 0,00 14,26
Lampiran 25
Laporan Informasi Lainnya PD BPR BKK Kab Tegal Tal2018

I Laporan Publikasi Triwulanan

Laporan Informasi Lainnya
31Desember 2013
PD BPR BKK Kab. Tegal
JL. PROJOSUMARTO II TALANG
PD. BPR BKK Kab. Tegal
{ UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

H Pos-pos L KL D M Jumiah
| | 1. Penempatan pada bank lain 45.363.718 0 0 0 45.363.718
) | 2. Kredit yang diberikan 0 0 0 0 0

a. Kepada BPR 0 0 ) 0 0
' b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0
| |c. Kepada non bank - pihak terkait 151.511 0 0 0 151.511
| |d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 71.728.318 759.172 808.032 4.405.514 77.701.036
; |3, Jumlah aset produktif 117.243.547 759.172 808.032 4.405.514 123.216.265
; |4. Rasio-Rasio (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
r |a. NPL net 0,00 0,00 0,00 0,00 4,44
; |b. KPMM 0,00 0,00 0,00 0,00 27,00
) |c. LDR 0,00 0,00 0,00 0,00 64,58
) 'd. ROA 0,00 0,00 0,00 0,00 2,95

e. KAP 0,00 0,00 0,00 0,00 4,42
| |f. PPAP 0,00 0,00 0,00 0,00 100,00
, 9. BOPO 0,00 0,00 0,00 0,00 77,86

, |h. Cash Ratio 0,00 0,00 0,00 0,00 14,14



Lampiran 26

Laporan Informasi Lainnya PD BPR BP Kota Tegal TaB018

—

:

3 Pos-pos
3 | 1. Penempatan pada bank lain
) |2. Kredit yang diberikan
| |2 Kepada BPR

) |b. Kepada Bank Umum

3 |¢. Kepada non bank - pihak terkait

1 |d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
5 |3. Jumlah aset produktif

5 |4 Rasio-Rasio (%)

7 |a. NPL net

3 |b. KPMM

j ¢ LDR

) |d.ROA

| le. KAP

) |f.PPAP

3 9. BOPO

1 |h. Cash Ratio

Lampiran 27

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Informasi Lainnya
31 Desember 2018

PD. BPR BP Kota Tegal
JL.LELENO.4

{UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN ;

L KL
3.702.128 0
0 0
0 0
0 0
48.568 0
10.151.903 259.626
13.902.599 259.626
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00
0,00 0,00

o o o o o

181.188
181.188
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

o o o o o

334.816
334.816
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

99

Jumiah

3.702.128
0

0

0

48.568
10.927.533
14.678.229
0,00

5,25

34,84
78,60

6,33

4,05
100,00
69,02
15,95

Laporan Informasi Lainnya PT BPR BKK Kota Tegal§&oda) Tahun 2018

Laporan Publikasi Triwulanan

Pos-pos
1. Penempatan pada bank lain
2. Kredit yang diberikan
a. Kepada BPR
b. Kepada Bank Umum
c. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
3. Jumlah aset produktif
4, Rasio-Rasio (%)
a. NPL net
b. KPMM
c. LDR
d. ROA
e. KAP
f. PPAP
g. BOPO
h. Cash Ratio

Laporan Informasi Lainnya
31 Desember 2018

IL.CIPTOMANGUNKUSUMA NO.7 TEGAL

PD. BPR BKK Kota Tegal

PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda)

{ UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

L KL
13.459.869
0
0
0
453.678
14.157.157
28.070.704
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

o o o o o

56.874
56.874
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

© ©o © © o

420.589
420.589
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

2.261.902
2.261.902
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

Jumlah
13.459.869
0
0
0
453.678
16.896.522
30.810.069
0,00
10,98
49,62
57,50
1,09
8,43
100,00
92,40
37,91
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Laporan Informasi Lainnya PT BPR Central Artha TaR018

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Informasi Lainnya
31Desember 2018

PT BPR Central Artha
JL. DR. SUTOMO NO.53, KOTA TEGAL

PT. BPR Central Artha

{ UNAUDITED BY OTORITAS JASA KEUANGAN |

S S S - T ™

1. Penempatan pada bank lain

2. Kredit yang diberikan

a. Kepada BPR

b. Kepada Bank Umum

c. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
3. Jumlah aset produktif

4. Rasio-Rasio (%)

a. NPL net

b. KPMM

c.LDR

d. ROA

e. KAP

f. PPAP

g. BOPO

h. Cash Ratio

Lampiran 29

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Bumi SedieyTahun 2019

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDITYANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

¢. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produkif
RASIO-RASIO %

2. KPMM

b.KAP

c. PPAP

d. NPL (neto)

e.ROA

.BOPO

a.LOR

h. Cash Ratio

31.310.266 0 0 0 31.310.266

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

0 0 0 0 0

425,456 0 0 0 425.456

162.862.842 603.689 723.783 2.521.702 166.712.016

194.598.564 603.689 723.783 2.521.702 198.447.738

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 2,09

0,00 0,00 0,00 0,00 16,38

0,00 0,00 0,00 0,00 85,35

0,00 0,00 0,00 0,00 4,10

0,00 0,00 0,00 0,00 1,92

0,00 0,00 0,00 0,00 100,00

0,00 0,00 0,00 0,00 80,26

0,00 0,00 0,00 0,00 20,82
Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif

31 Desember 2019
600638 - PT BPR Bumi Sediaguna
IL. RAYA KALIMATI NO. 27 ADIWERNA
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal
UNAUDITED BY OTORITAS JASA
Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah

3.184.377 0 0 3.184.377

0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0

60.983 0 1) 1) 0 60.983
8.187.486 2.762.922 236.726 196.830 1329.843 12.7113.813
11.432.846 2.762.922 236.726 196.830 1329.843 15.953.173

47,36
10,00
100,00
5,62
7.05
76,44
84,54
19.25
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Lampiran 30
Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Bank Tegatong Royong Tahun 2019

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2019

600641 - PT BPR Bank Tegal Gotong Royong (Perseroda)
JL. A. YANINO 11 SLAWI
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

UNAUDITED RITAS JASA
Ribuan Rp.
KAP DANRASIO
Penempatan pada banklain 9.235.504 0 0 9.235.504
KREDIT'YANG DIBERIKAN
a. KepadaBPR 0 0 0 0 0 0
b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0 0
. Kepada non bank - pihak terkait 3.244.538 o o o o 3.244.538
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 51917.898 4.030.519 624.778 678.445 1526074  S8.777.714
Jumlah Aset Produktif 64.398.000 4.030.519 624.778 678,445 1526.074 71.257.816
RASIO - RASIO %
2. KPMM 43,83
b.KAP 366
. PPAP 100,00
d. NPL (neto) 233
& ROA 253
f.BOPO 84,00
a.LOR 33,01
h. CashRatio 13,25
Lampiran 31
Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Nusambanv&dna Tahun 2019
-
Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2019
600645 - PT BPR Nusamba Adiwerna
L. RAYA SELATAN KM 09 ADIWERNA
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal
""" UNAUDITED BY OTORITAS JASA
Ribuan Rp.
KAP DAN RASIO
Penempatan pada bank lain 21133677 0 0 21193677
KREDIT'YANG DIBERIKAN
a. KepadaBPR 0 0 o o o 0
b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0 0
c. Kepadanon bank - pihak terkait 260.248 0 0 0 0 260.248
d. Kepadanon bank - pihak tidak terkait 42.135.302 9.755.811 617.878 1292.368 4.746.267  58.548.226
Jumlah Aset Produktif 63.589.827 9.755.811 617.878 1292.368 4.746.267 80.002.151
RASIO-RASID %
2. KPMM 2419
b.KAP 883
. PPAP 36,88
d.NPL (neto) 10,84
e ROA (0,02)
f.BOPO 100,30
a.LOR 80,51
h. CashRatio 29,74



Lampiran 32

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Sahabaa Tathun 2019

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDIT YANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

©. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif
RASIO-RASIO %

a. KPMM

b.KAP

c. PPAP

d. NPL (neto)

e.ROA

. BOPO

a.LOR

h. Cash Ratio

Lampiran 33

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2019

600648 - PT. BPR Sahabat Tata
JL.RAYA UTARA BANJARAN 194 ADIWERNA
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

102

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
S S A L N

5.969.724 0
0 0 ]

0 0 0

262.091 0 0
7.541.430 2.744.186 233.826
13.773.305 2.744.186 233.826

0
0
1)
316.240
316.240

0

0
0
0
245.061
245.061

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Nusummanigffahun 2019

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDITYANG DIBERIKAN

a. KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

c. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif
RASIO-RASIO %

2. KPMM

b. KAP

c. PPAP

d. NPL (neto)

e.ROA

f.BOPO

a.LOR

h. Cash Ratio

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2019

600650 - PT. BPR Nusumma Jateng

JL. RAYA TALANG NO. 215 TALANG
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA

5.969.724

0

0

262.091
11.080.803
17.312.618

105,03
346
100,00
6,83
547
73.47
67,38
26,63

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
I S e N st

13.506.073 0
0 a 0

0 a 0

38.333 1) 91875
83.81.355 3.101.385 2.665.757
97.355.761 3.101.385 2.757.632

0
0
0
1151983
1151.383

0

0
0
1)
4.853.858
4.859.858

13.506.073

0

0

130.208
95.530.338
109.226.619

143
6,64
150,06
7.60
4,64
81,08
89,59
1247



Lampiran 34

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Artha Kramahun 2019

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2019

601388 - PT BPR Artha Kramat

JL. RAYA MUNJUNGAGUNG NO. 28 KRAMAT
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA

103

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah

KAP DANRASIO
Penempatan pada bank lain 3.413.958 0 0 3.413.958
KREDIT'YANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR o o o o o 0
b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0 0
c. Kepada non bank - pihak terkait 140,000 0 0 0 0 140,000
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 5.331457 6.646.028 228.310 324.932 2223246  14.753.973
Jumlsh Aset Produktif 8.891.415 6.646.028 228.310 324.932 2.223.246 18.313.931
RASIO - RASIO %
2. KPMM 34,70
b. KAP 15,20
. PPAP 102,04
d. NPL (neto) 13,60
e.ROA 362
f.BOPO 83,23
a.LOR 79,43
h. Cash Ratio 13.30
Lampiran 35
Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Arismenfgru Tahun 2019
- Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2019
601442 - PT. BPR Arismentari Ayu
JL.RAYA SELATAN BANJARAN NO.20 ADIWERNA TEGAL
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal
""" UNAUDITED BY OTORITAS JASA
Ribuan Rp.

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDIT YANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

c. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif

RASIO - RASIO %

2. KPMM

b.KAP

c. PPAP

d. NPL (neto)

e. ROA

.BOPO

a.LOR

h. Cash Ratio

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
[ [ @ [ o [ "

6.065.623
1) 0
o o
275.832 0

8.064.133 4.053.430
14.405.654 4.053.430

0

0
]
0
157.016
157.016

1)
o
0
361187
361187

0

0
0
0
1.356.468
1.356.468

6.065.623

0

0

275.832
13.998.234
20.333.755

3127
844
100,00
n21
147
3357
.74
44,31



Lampiran 36

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Dhana AdiveeTahun 2019

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2019

601446 - PT. BPR Dhana Adiwerna

JL. RAYA LEMAHDUWUR NO. 28 A ADIWERNA KABUPATEN TEGAL

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDIT YANG DIBERIKAN

a. KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

c. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif
RASIO-RASIO %

2. KPMM

b.KaP

c.PPAP

d. NPL (neto)

e ROA

. BOPO

g.LDR

h. Cash Ratio

Lampiran 37

Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA

104

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupish

4.155.023
0 0
0 0
133.889 1)
16.728.513 3.412.076
21.017.425 3.412.076

KL

0
0
0
70.646
70.646

0

0 0

0 0

0 0
240.886 1154.830
240.886 1154.830

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Arthapukjega Tahun 2019

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2019

601472 - PT. BPR Arthapuspa Mega
JL. RAYA SELATAN NO. 21 ADIWERNA - TEGAL

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDIT YANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

c. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produkif
RASIO-RASIO %

a. KPMM

b. KAP

c.PPAP

d. NPL (neto)

e ROA

. BOPO

a.LOR

h. Cash Ratio

Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA |

I N N

4.155.023

0

0

133.889
21.607.01
25.895.923

52,81
5,23
100,00
37
647
76,28
88,70
28,51

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
S I N .

16.328.735
1) 0
1) 0
1210153 760.948
42.370.008 18.607.073
59.308.836 19.368.021

KL
o
0
1]
0
1.343.055
1.343.055

0

a 0

1) 0

0 0
483.047 3.425.710
489.047 3.425.710

16.328.735

0

0

1971101
66.240.833
84.540.723

2515
543
100,00
5,92
361
8164
8517
18.28



Lampiran 38

Laporan Kualitas Asset Produktif PD BPR BKK Kab @Bghun 2019

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDIT YANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produkif
RASIO-RASIO %

2. KPMM

b. KAP

c. PPAP

d. NPL (neto)

e. ROA

f.BOPO

a.LDR

h. CashRatio

Lampiran 39

Laporan Kualitas Asset Produktif PD BPR BP Kotadl@ghun 2019

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDIT YANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

©. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif
RASIO-RASIO %

a. KPMM

b.KAP

c.PPAP

d. NPL (neto)

e. ROA

f.BOPO

a.LOR

h. Cash Ratio

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif

31 Desember 2019

601564 - PD BPR BKK Kab. Tegal

JL. PROJOSUMARTO II TALANG

Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA

105

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah

40.018.310

0

0

14.580
7741733
117.445.283

a
0
o
8.488.428
8.488.428

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif

31 Desember 2019

600643 - PD. BPR BP Kota Tegal

JL.LELENO.4

Provinsi Jawa Tengah, Kota Tegal

UNAUDITED

RITAS JASA

0

0
1]
0

764.785
764.785

0
0
0
678.022
678.022

0

a
1)
0

4.450.801
4.450.801

40.018.910

0

0

14.580
91.793.829
131.827.313

30,85
4,05
104,32
2,88
307
77.50
85,98
142

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
[ e [k [ o [ [

6.035.423

0

0

173.875
12.736.131
18.951.423

0
0
0
869.423
869.423

0

0
0
0

235.377
235.377

1)
1)
1)
301632
301632

0

0
0
0
500.436
500.496

6.035.423

0

0

173.875
14.703.125
20.918.423

39,77
4,18
100,00
547
4,43
80,14
93,93
16,86




Lampiran 40

106

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR BKK Kotag@eTahun (Perseroda) 2019

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDIT YANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

©. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif
RASIO-RASIO %

2. KPMM

b. KAP

. PPAP

d. NPL (neto)

e. ROA

. BOPO

g.LOR

h. Cash Ratio

Lampiran 41

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Centraharfahun 2019

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDIT YANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

c. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produkif
RASIO-RASIO %

a. KPMM

b.KAP

. PPAP

d. NPL (neto)

e ROA

f.BOPO

a.LOR

h. Cash Ratio

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2019

601563 - PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda)

JL.CIPTOMANGUNKUSUMA NO.7 TEGAL
Provinsi Jawa Tengah, Kota Tegal

“TUNAUDITED BY OTORITAS JASA

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
S S N N

17.250.963
1) 1)
0 0
445.0S0 1)

17.233.701 3.082.283
34.935.714 3.082.283

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2019

602650 - PT BPR Central Artha
L. DR. SUTOMO NO. 53, KOTA TEGAL
Provinsi Jawa Tengah, Kota Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA

0

39.004
9.004

0
0
0
96.938
96.938

0

a
0
1)

2.118.040
2.118.040

17.250.363

0

0

445.050
22.545.966
40.241.373

43,30
546
100,00
546
124
0,10
63,17
24,34

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah

61187.533
1) 0
0 ]
323.739 0

198.924.578 31.248.233
260.435.856 31.248.233

0

0
0
0

2.046.084
2.046.084

1)
a
0
1.380.381
1.380.381

0

0
0
0

4.175.637
4.175.637

61.187.533

0

0

323.733
237.774.913
2399.286.131

2167
2,30
100,00
2,73
375
8103
80,09
20,72
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Lampiran 42
Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Bumi SedieyTahun 2020

r Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif

31 Desember 2020

600638 - PT BPR Bumi Sediaguna
JL. RAYA KALIMATI NO.27 ADIWERNA
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

NAUDITED BY OTORITAS JASA

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah

KAP DAN RASIO

Penempatan pada bank lain 5.367.637 0 o 5.367.637
KREDIT'YANG DIBERIKAN

a. KepadaBPR 0 o 0 o o 0
b. Kepada Bank Umum 0 o 0 o 0 0
c. Kepada non bank - pihak terkait 320531 0 0 o 0 320.531
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 7.880.189 1.460.280 251403 297.085 2.862.957 12.751.834
Jumlah Aset Produktif 13.568.357 1.460.280 251403 297.085 2.862.957 18.440.062
RASIO - RASIO 7

a. KPMM 55,33
b.KaP 17.42
c. PPAP 100,00
d. NPL (neto) 13,03
e.ROA 6,85
. BOPO 7402
g.LOR 7841
h. Cash Ratio 23,51

Lampiran 43
Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Bank T&gatong Royong Tahun 2020

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif

31 Desember 2020
600641 - PT BPR Bank Tegal Gotong Royong (Perseroda)

JL. A. YANINO 11 SLAWI
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA

Ribuan Rp.

P Nominal Dalam Ribuan Rupiah
= T [ o [ K [ 0 [ [

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain 23.131.704 0 0 23.131.704
KREDIT YANG DIBERIKAN

2. KepadaBPR ] 0 0 0 0 o
b. Kepada Bank Umum o o o 0 0 0
c. Kepada non bank - pihak terkait 315.776 o o 0 0 315.776
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 60.460.612 4.468.589 1005.278 143.837 2.466.974 68.551.350
Jumlah Aset Produktif 84.508.092 4.468.589 1005.278 143.897 2.466.974 92.598.830
RASIO-RASIO %

2. KPMM 43,61
b. KAP 4,44
c.PPAP 77.55
d. NPL (neto) 383
e.ROA 139
f.BOPO 30,32
a.LOR A

h. Cash Ratio 3213



Lampiran 44
Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR nusambanv&dna Tahun 2020

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2020

600645 - PT BPR Nusamba Adiwerna
JL. RAYA SELATAN KM 09 ADIWERNA
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

{TTUNAUDITED BY OTORITAS JASA |

108

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah

15.241.138 0 0

KAP DANRASIO
Penempatan pada bank lain
KREDIT'YANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR 0 0 o o o
b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0
169.331 a o o 0
48.523.023 6.465.026 297.876 38.530 6.305.778
63.933.492 6.465.026 297.876 38.530 6.305.778

. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlzh Aset Produkaif
RASIO-RASIO

a. KPMM

b. KAP

c.PPAP

d. NPL (neto)

e.ROA

f.BOPO

a.LOR

h. Cash Ratio

Lampiran 45
Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Sahabaa Tathun 2020

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2020

601388 - PT BPR Artha Kramat

JL. RAYA MUNJUNGAGUNG NO. 28 KRAMAT
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA H

Nominal Dalam Ribuan Rupiah

| . [ o [

3.579.126 o 0

KAP DAN RASIO
Penempatan pada bank lain
KREDITYANG DIBERIKAN
2. KepadaBPR 0 1] 0 0 0
b. Kepada Bank Umum 0 1] 1] 0 0
13.600 0 0 i} 0
10.388.330 615.880 241585 638.630 2.863.112
14.081.116 615.880 241585 638.630 2.863.112

. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produkaif

RASIO - RASIO

2. KPMM

b. KAP

c. PPAP

d. NPL (neto)

e ROA

. BOPO

g.LOR

h. Cash Ratio

I

15.241.138

0

0

169.331
61630.233

77.040.702

2514
842
101,33
10,04
o1
100,40
75,43
2182

3.579.126

0

0

113.600
14.807.657
18.500.383

38,43
18,36
100,00
21,80
3
82,96
7831
22,37
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Lampiran 46
Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Nusummanrigirahun 2020

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2020

600650 - PT. BPR Nusumma Jateng
JL. RAYA TALANG NO. 215 TALANG
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

{  UNAUDITED BY OTORITAS JASA |

Ribuan Rp.

P Nominal Dalam Ribuan Rupiah

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain 31558433 o 0 31.558.433
KREDIT YANG DIBERIKAN

a.KepadaBPR a o 0 1) o 0
b. Kepada Bank Umum 0 0 o 0 0 o
c. Kepada non bank - pihak terkait 67.734 0 0 0 0 67.794
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 75.341621 10.80S.600 16139.260 3.442.522 4.560.267 96.363.270
Jumlah Aset Produktif 107.567.854 10.80S.600 1619.260 3.442.522 4.560.267  127.935.503
RASIO-RASIO %

a. KPMM 17.40
b.KAP 6,35
. PPAP 100,00
d. NPL (neto) 6,33
e ROA 3,74
f.BOPO 81,80
a.LOR 79,38
h. Cash Ratio 38,20
Lampiran 47

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Artha Kramahun 2020

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2020

601388 - PT BPR Artha Kramat
JL. RAYA MUNJUNGAGUNG NO. 28 KRAMAT
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA |

B Nominal Dalam Ribuan Rupiah
= | S [ [ | [ [T

KAP DAN RASIO

Penempatan pada bank lain 3.573.126 o 0 3.573.126
KREDIT YANG DIBERIKAN

2. KepadaBPR 0 a 0 0 0 0
b. Kepada Bank Umum 0 0 o 0 0 0
©. Kepada non bank - pihak terkait 13.600 0 o 0 0 113.600
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait 10.388.330 615.880 241585 £38.630 2.863.112 14.807.657
Jumlah Aset Produktif 14.081.116 615.880 241585 £38.630 2.863.112 18.500.383
RASIO - RASIO

2. KPMM 38,43
b.K&P 18,36
. PPAP 100,00
d. NPL (neto) 2180
e. ROA 3N
f.BOPO 82,96
a LOR 7831

h. CashRatio 22,37



Lampiran 48

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Arismenfgru Tahun 2020

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDITYANG DIBERIKAN

a. KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

©. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif
RASIO-RASIO %

a. KPMM

b.KAP

c. PPAP

d. NPL (neto)

e.ROA

f.BOPO

a.LOR

h. CashRatio

Lampiran 49

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2020

601442 - PT. BPR Arismentari Ayu
JL.RAYA SELATAN BANJARAN NO. 20 ADIWERNA TEGAL

Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

INAUDITED BY OTORITAS JASA

110

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
T ox [ @ 0 | "

4.150.071

0
o
220133

1)
o
a

10.864.640 5.273.770
15.234.844 5.273.770

1)

0
]
]
133.130
133.130

0
]
0
111.024
11.024

0

0
0
0
1.536.005
1.596.005

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Dhana AdivaeTahun 2020

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDITYANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

c. Kepada nonbank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif

RASIO - RASIO

2. KPMM

b.KAP

c. PPAP

d. NPL (neto)

e ROA

. BOPO

g.LOR

h. Cash Ratio

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2020

601446 - PT. BPR Dhana Adiwerna
JL. RAYA LEMAHDUWUR NO. 28 A ADIWERNA KABUPATEN TEGAL

Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA

4.150.071

0

0

220.133
17.978.563
22.348.773

34,34
7.86
12,83
842
2,78
87,72
8335
2710

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
I S S ) N B

4.596.683

0
a
107.201

o
0
o

20.421.405 2.815.038
25.125.235 2.815.038

52.934
52.934

367.268
367.268

1]

o
0
0
1070.141
1070.141

4.596.683

0

0

107.201
24.726.846
239.430.736

48,72
5,60
100,00
547
4,50
80,85
89,94
28,38



Lampiran 50

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Arthapukfega Tahun 2020

KAP DAN RASIO

Penempatan pada bank lain
KREDIT YANG DIBERIKAN
a.KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

c. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif
RASIO-RASIO %

a. KPMM

b.KAP

c. PPAP

d. NPL (neto)

e ROA

f.BOPO

a.LOR

h. Cash Ratio

Lampiran 51

Laporan Kualitas Asset Produktif PD BPR BKK Kab &kgahun 2020

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDIT YANG DIBERIKAN
a.Kepada BPR

b. Kepada Bank Umum

. Kepada non bank - pihak terkait
d.Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif

RASIO - RASIO %

a KPMM

b.KAP

c.PPAP

d.NPL (neto)

e.ROA

£.BOPO

g.LOR

h.Cash Ratio

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2020

601472 - PT. BPR Arthapuspa Mega

JL. RAYA SELATAN NO. 21 ADIWERNA - TEGAL
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

i UNAUDITED BY OTORITAS JASA !

111

Ribuan Rp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
D S S O IO BT

14.506.481
0 0
0 0
918.877 716.200
38.451.412 12.693.133
53.876.770 13.415.333

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif
31 Desember 2020

601564 - PD BPR BKK Kab. Tegal
JL. PROJOSUMARTO I TALANG
Provinsi Jawa Tengah, Kab. Tegal

0

0
0
0
1136.037
1136.037

0
0
0
1.047.852
1.047.852

0

0
0
0
4.364.500
4.364.500

14.506.481

1)

0
1635.077
58.298.940
74.440.438

26,79
843
100,00
9,32
2n
85,14
86,05
2244

Ribuan Fp.

Nominal Dalam Ribuan Rupiah
T L N

41154238
o 0
0 0
68542 0
64.152.134 8.374.036
105.374.914 8.374.036

KL

0
0
0
864.828
864.828

0
0
0
1692.807
1692.807

0

0
0
0
5.810.176
5.810.176

41154.238

0

0

68542
80.893.981
122.116.761

3379
615
103,65
434
237
84,04
63,56
1663



Lampiran 52

Laporan Kualitas Asset Produktif PD BPR BP Kotadiegphun 2020

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif

31 Desember 2020

600643 - PD. BPR BP Kota Tegal

JL.LELENO.4

Provinsi Jawa Tengah, Kota Tegal

e

UNAUDITED BY OTORITAS JASA

112

Ribuan Rp.
Pos

KAP DAN RASIO
Penempatan pada bank lain 8503.076 o o 8.503.076
KREDIT YANG DIBERIKAN
a.Kepada BPR 0 o o o o o
b. Kepada Bank Umum 0 0 0 0 0 0
©. Kepada non bank - pihak terkait 375.303 0 0 0 0 376.303
d.Kepada non bank - pihak tidak terkait 10.075.643 1.300.481 222.290 1549.244 1.753.307 14.900.965
Jumlah Aset Produktif 13.854.022 1300481 222230 1549.244 1.753.307 23.779.344
RASIO - RASIO %
a. KPMM 56,58
b.KaP 1273
c.PPAP 90,70
d.NPL (neto) 20,29
e.ROA 3398
£.BOPO 7381
9.LOR 63,65
h.Cash Ratio 12,10

Lampiran 53

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR BKK Kotag@ék(Perseroda) Tahun 2020

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif

31 Desember 2020

601563 - PT BPR BKK Kota Tegal (Perseroda)

IL.CIPTOMANGUNKUSUMA NO.7 TEGAL
Provinsi Jawa Tengah, Kota Tegal

KAP DANRASIO
Penempatan pada bank ain
KREDITYANG DIBERIKAN
a Kepada BFR 0
b. Kepada Bank Umum 0

16.893.658

. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlzh Aset Produkeif

RASIO - RASIO

2. KPMM

b.KAP

. PPAP

d. NPL (neto)

e ROA

f.BOPO

a LOR

h. Cash Ratio

705.525
20.833.911
38.433.094

UNAUDITED BY OTORITAS JASA

o
0
0
1195.580
1195.580

Nominal Dalam Ribuan Rupiah

I S O S BT

]

0
0
0

35.048
35.048

0

0 )

0 )

0 0
168.780 2.286.952
168.780 2.286.952

16.893.658

0

0

705.525
24.586.271
42.185.454

6136
5,76
100,00
518
21
83,37
6148
3333



Lampiran 54

Laporan Kualitas Asset Produktif PT BPR Centraharfahun 2020

Laporan Publikasi Triwulanan
Laporan Kualitas Aset Produktif

31 Desember 2020

602650 - PT BPR Central Artha
JL. DR, SUTOMO NO. 53, KOTA TEGAL
Provinsi Jawa Tengah, Kota Tegal

UNAUDITED BY OTORITAS JASA

113

KAP DANRASIO

Penempatan pada bank lain
KREDITYANG DIBERIKAN

a. KepadaBPR

b. Kepada Bank Umum

©. Kepada non bank - pihak terkait
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait
Jumlah Aset Produktif
RASIO-RASIO

a. KPMM

b. KAP

c. PPAP

d. NPL (neto)

e ROA

f.BOPO

a.LOR

h. Cash Ratio

Ribuan Rp.

65.836.093 0 a 65.836.033
1] 1] 1] 1] 1] 0

0 a a o o o
97.214 1] 1] 1] 0 g7.214
213.515.067 11.728.605 453.833 757.040 7.008.887  233.463.432
273.448.374 11.728.605 453.833 757.040 7.008.887  299.396.733
2252

2,91

100,00

3.34

170

30,83

7730

30,039



Buku Bimbingan

BUKU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DIIl AKUNTANSI

TAHUN AKADEMIK GENAP 2020/2021

Nama Mahasiswa T‘-’[ontcaACauIS‘oeF\‘Jlrno

NIM

Semester & Kelas
Pembimbing 1
Pembimbing 2
Judul Tugas Akhir

TEE-HADAP FINTPTA FEUANE AN CADA

RANE PEREPEDITAM RARYAT (BPR)
DL WILAYAR TTOGAL |

- “
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Tanda 'I‘a;-ngzu.ﬁ
Pembimbing I

No Hari/ Substansi / Uraian Konsultasi
Tanggal
\. | 06 -03 ~a011 | Pedgeguan tesediaan Pembimbing
2. |06 -0% -2001| Pengajuan Judut
16 -0y -a0u | Plmbiagan Proposal pertamq
4. |24 - 0y - 203 gimbwngan Progom! fedua
23 ~0OM -0 ACC Provoral
6. | 1t - & -asu| Bmbingan TE “poriang
Bmbingon 1A tedua
1. | at - g =~2028
2 | a5 ~ g ~102l Acc TR -

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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PEMBIMBING 2



ingan dengan Dosen Pembimbing

No Hari/
Tanggal Substansi / Uraian Konsultasi Tanda Tangan
" s % AR Penquuon " Pembimbing II
aan  Pembimbmng
2-1 © -3 -203t | Pengatuon Judul
3 | 16 ~4-2021 | Bimbingan Progoral teriama
Y- | &6 —4 203t | Bumbingan Proposal tedua
§-| 3-5 723 | Bimbingon Properal Fea
6.1 21 - G- a0at Bumbingan  Progosal keempak
T 1 %6 -5-20m | ACC frogosal
| 2y -¢ -20u | Rimbmgan TA pertama
9-| %0 - & -20at Acc TA
w| g -1-s0u | Bimbingan PIT fidang TA .
e L I~ —-

Cahhn H
: 1. Saat Bimb! : i

: g.ﬂ'l.tl;'f Selalu I')i'bawalz : 5 nisemjmvun“’k Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tuga e
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